BAB |
PENDAHULUAN

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan madvesidapat menjelaskan definisi
ilmu ‘arGdh dangawafi tokohnya, latar belakang munculnya, objek pembaaya,

manfaat mempelajarinya dan tujuannya.

BAHASAN
A. Definisi limu ‘ArGdh dan Qawafi
Kata ‘arGdh menurut etimologi berasal dari kataridhah yang berarti
melintang/ menghalang; yaitu kayu yang melintangdaiam rumah. Menurut

istilah, ilmu‘arddh didefinisikan sebagai berikut:
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llmu ‘arddh adalah ilmu yang membahas pola-pola’isyArab untuk
mengetahui wazan yang benar dan yang salah.

Kata qawafi adalah jamak dargafiyah yang menurut etimilogi berarti di

belakang leher. Menurut istilah, ilngawafididefinisikan sebagai berikut:
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llImu gawéafi adalah ilmu yang membahas ujung katalalam bait syi’ir yang

terdiri dari huruf akhir yang mati di ujung bait sgai dengan huruf hidup

sebelum huruf mati
Pembahasannya meliputi nama-nama huruf, nama-hamaiah nama-nama

gafiyahdan noda-nodanya.
B. Tokoh limu ‘ArGdh dan Qawafi
Peletak batu pertama ilmarddh danqgawafiadalah al-Khalil bin Ahmad al-
Farahidi al-Azdi al-Bashri Syekh Sibaweh. la diledn di Basrah pada tahun 100
H dan meninggal di sana pada tahun 170 H.
C. Latar Belakang lImu ‘ArGdh dan Qawafi
Latar belakang munculnya ilmarddh dan gawafi dilukiskan dalamsyi’ir
berikut:
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“llmunya al-Khalil (semoga rahmat Allah selalu ditk@an kepadanya),
penyebabnya adalah dukungan masyarakat terhadawsin
Maka al-lmam pun pergi bersa’i ke masjid al-Haramemohon limpahan karunia
dari penguasa al-Bait.
lImu ‘arGdh menjadi tambahan ilmunya. llmu ini ptersebar dan diterima di
kalangan masyarakat”

D. Objek Pembahasan [Imu ‘ArGdh dan Qawafi

Objek pembahasa ilmu ‘arGdh dan gawafi adatghir Arab dari segi
wazannya dan perubahan-perubahan yang terjadildindga, baik perubahan
yang diperbolehkan ataupun yang terlarang.

E. Manfaat lImu ‘Araddh dan Qawafi
llImu ‘arddh dan gawafi sangat bermanfaat dipelagdeh para pecinta dan
pembelajar bahasa Arab, terutama mereka yang nandajaran Islam dengan
menggali Alguran dan al-Sunnah, yaitu untuk mendmkayakinan bahwa
Alguran bukanlah syi'ir dan demikian pula hadis N&luhammad saw. Adapun
secara khusus, manfaatnya ialah:
- Dapat membedakasyi'ir dengamatsar.
- Dapat menghindari campur adukrbahar-baharsyi’ir satu sama lain.
- Dapat menghindari kejanggalarazandengan perubahan yang terlarang.
- Dapat membedakamazan-wazatyang benar dengan yang salah.
F. Tujuan limu ‘ArGdh dan Qawafi
Tujuan mempelajari ilmu ‘arddh dan gawafi adalakukrmengetahwvazan-
wazan syi'iryang benar dan yang salah.
RANGKUMAN
1. llmu ‘arGdh membahas pola-pokyi’ir Arab untuk mengetahuwazanyang benar
dan yang salah.
2. llmu gawafimembahas ujung kata di daldmait syi'ir yang terdiri dari huruf akhir
yang mati di ujung bait sampai dengan huruf hidelpetum huruf mati.

TUGAS TERSTRUKTUR
1. Carilah definisi-definisi lain untutaridh dangawafi lalu jelaskan sesuai dengan

pemahaman anda!



BAB I
KHATH ‘ARUDHI

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mavesidapat menjelaskan macam-
macamkhathArab dan keistimewaadkhath ‘aradhi
BAHASAN
A. Macam-macaniKhath Arab
Khath Arab terbagi 3 macam, yaiklnath Imlaj khath ‘Utsmanidankhath
‘ArGdhi. Khath imlai disebut juga dengakhath giyasi yaitu tulisan umumnya
bahasa Arab yang sesuai dengan kaidaB, yang terdiri darikhath Nasakhi,
khath Riq’i, khath Tsulutsi, khath Diwani, khathrisadan khath Kafi Perbedaan
di antara macam-macakhathini terletak pada bentuk tulisannya semata.
Adapun bentuk-bentukhath Imlaiadalah sebagai berikut:
1. Contohkhath Nasakhi

Saa ) aa Sl A aly

2. Contohkhath Riq'i

a1 (el ) s
3. Contohkhath Tsulutsi

&3;)5\ QA;)S\ &) o
4. Contohkhath Diwani

?5';}‘ u.q;‘)l\ &) o
5. Contohkhath Farisi
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6. Contohkhath Kafi

axn ) Gas A sy
Khath ‘Utsmaniialah tulisan Arab yang digunakan untuk menuligukan di

dalammushhaf Perbedaannya deng&hath Imlaibukan dari segi bentuk huruf,

tetapi dari segi isi huruf, seperti huralif yang digunakan untuk memanjangkan
bunyi dalamkhath Imlai ditulis denganharakah berdiri dalamkhath ‘Utsmani



(kata <5l yang ditulis dalankhath Imlai ditulis dalamkhath ‘Utsmanijadi
w s ). Huruf alif dalam khath imlai berubah menjadivawu dalam khath
‘Utsmani( &2l jadislall |88 jadi 5,5 31)

Khath ‘Arddhi adalah tulisan Arab yang digunakan dalam membentuk

wazan syi'irsupaya sesuai dengtf'ilah-nya.
B. Khath ‘Aradhi

Huruf yang ditulis dalamkhath ‘ArGdhi adalah semua bunyi yang
diucapkan, sekalipun bunyi itu tidak tertulis dal&hath Iml&j sedangkan yang
tak terucapkan, maka tidak ditulis dal&math ‘Aradhj sekalipun tertulis dalam
khath Imlai

Di antara huruf yang ditulis secakdnath ‘ArGdhiwalaupun tidak ada

dalamkhath Imlaiadalah:

- Alif pada kataltakin® ( <) ditulis secar&hath ‘Aradhi( s U ),

- Alif pada kata-kata (» , «i» dan Y ) ditulis secar&hath ‘ArGdhimenjadi
(F, s, 0G)

- Tanwin dalam khath Imlai baik tanwin fathah tanwin kasrahdan tanwin

dhammahditulis secar&hath ‘Arddhimenjadi nun, seperti penulisag, )
menjadi Q>) ).

- Huruf yang ada di ujund@ait yang dibaca panjangnisyba) jika yang
dipanjangkannyaarkah fathah makakhath ‘Arddhinya dituliskan huruélif,

seperti (;L;f ) menjadi (L_’L’pf ) jika yang dipanjangkannyharkah kasrah
maka dituliskan hurufya seperti (m,/ ) menjadi (6@4 ) Dan jika yang
dipanjangkannyaarkah dhammahmaka dituliskarhuruf wawy seperti (45 )
menjadi (}@J )

- Huruf yang betasydiddalamkhath ‘ArGdhimenjadi dua huruf, yang pertama

mati dan yang kedua hidup, sepe’@zi) menjadi @zla ), (3&) menjadi (2



), dan termasuk dalam kategori ini adaddifi lam syamsiyalseperti hurufin

pada kata {G2J) menjadi (Lo2l)
- Wawuyang dibaca panjang pada nama-nama sepeiti \ dan (Jgu; ditulis
secaréhath ‘ardhimenjadi (55 ) dan (s ).

Dan di antara huruf yang tidak ditulis dalddhath ‘arGdhiwalaupun ada

dalamkhath imlaiadalah:

Hamzah washajang terdapat di tengah kalimat, sepe’ﬁﬁ(} ) ditulis dengan

khath ‘aradhi( ;533 )
- Alif padaalif lam gamariyahseperti (,;5\}) ditulis dengarkhath ‘artdh( ,;253
- Alif padaalif lam syamsiyalseperti (! ditulis dengarkhath *aradhi ( r’“‘

- Huruf-huruf mad baik alif, ya atauwawu apabila bertemu dengan huruf mati

sepertialif pada kata (531 =) ditulis dengarkhath ‘aradhimenjadi (e
sli), ya pada kata (i u.u ) ditulis secar&hath ‘Arddhimenjadi ( Jmtc
4>+ ) danwawu pada kata (_Jw \jb} ) ditulis dengarkhath ‘arGdhimenjadi (
g L}Jp ). Dan termasuk ke dalam kategori ini adaddih Maqshir danya

manqushyang keduanya tidak bertanwin dan menghadapi huatf seperti (

+53) 5) ditulis dengarkhath ‘arGidhimenjadi (- 15 ) dan () ) ditulis

dengarkhath ‘ardhimenjadi (= G ).

RANGKUMAN
1. KhathArab terbagi 3 macam, yaiklnath Imlaj khath ‘Utsméanidankhath ‘ArGdhi
2. Khath ‘Arddhi melahirkan semua bunyi yang diucapkan, sekalijdek ttertulis

dalamkhath Imlai

TUGAS TERSTRUKTUR
1. Jelaskan perbedakhath Imlaidengarkhath ‘Utsmanidankhath ‘ArGdhf



BAB Il
WAZANDAN TAFA'IL

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan madvesidapat menjelaskamazan
dantafa’il.

BAHASAN
A. Wazan

Wazanadalah kumpulan dari untaian nada yang harmongs kalimat-
kalimat yang tersusun dari satuan-satuan bunyertrtyang meliputharakah
(huruf hidup) dansakanah(huruf mati) yang melahirkatafilah-tafilah dan
bahar syi'ir.

Para ahli ilmu ‘arGdh bersepakat bahmazan syi’iritu berupdafazh-lafazh

yang diramu dari sepuluh huruf, yalim, mim, ‘ain, ta, sin, ya, waw, fa, ni@an

alif. Kesepuluh huruf itu dikumpulkan dalam kalimags.. <l .

B. Taf&'ll
Kesepuluh huruf di atas melahirkan 3 macam satuanyipyaitusabah
watad dan fashilah Sababterdiri dari 2 macam, yaitsabab khafifdan sabab
tsaqil Watad terdiri dari 2 macam, yaitwatad majmd’dan watad mafrQq
Fashilah juga terdiri dari 2 macam, yaitidshilah shughrédanfashilah kubra
sehingga jumlahnya menjadi enam macam satuan byaiu,
1. Sabab Khafifialah satuan bunyi dua huruf yang terdiri damufdnidup (yang

pertama) dan huruf mati (yang kedua). Contdh,: " -, i , UJ IR

Contoh kata@j , J: ﬂé, o>, J

2. Sabab tsagjlialah satuan bunyi dua huruf yang terdiri damufithidup dan
huruf hidup.

Contoh seperti =, &,

Contoh dalam kata: ocH e
3. Watad majm{’ialah satuan bunyi tiga huruf yang terdiri dawrachuruf hidup
(yang pertama dan yang kedua) dan satu huruf yaatg(ketiga).



Contoh seperti 5y , U, Us | s
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Contoh dalam kata ;- , L;,; sy }3

4. Watad mafrigialah satuan bunyi tiga huruf yang terdiri darrf hidup (yang
pertama), huruf mati (yang kedua) dan huruf hichgp {yang ketiga)

Contoh seperti té, & U
Contoh dalam kata JG , &G, S .

5. Fashilah shughraialah satuan bunyi empat huruf yang terdiri digga huruf
hidup (yang pertama, kedua dan ketiga) dan satuf mati (yang keempat).
Contoh seperti *is | U .

Contoh dalam kata =4k, 1550 | G4
6. Fashilah kubra ialah satuan bunyi lima huruf yang terdiri dampat huruf
hidup (yang pertama, kedua, ketiga dan keempat) batuf mati (yang

kelima).

Contoh seperti s .
Contoh dalam kata Sz , 46, 2
Keenam satuan bunyi ini dikumpulkan dalam saturietl] yaitu :
S b e
Ditulis dengarkhath ‘ArGdhimenjadi :
R e ik T
Dari keenam satuan bunyi di atas tersusunlah sepaffiilah berikut ini :

1) ufjis ;' 5 huruf (,is =watad majmddan J} = sabab khafif

2) JL.cLu ; 7 huruf (,L;; =watad majm{’ u‘ = sabab khafiflan UJ =sabab
khaft

3) Aelis ; 7 huruf (s = watad majm{ |= = sabab tsaqgiban ’; = sabab
khafif, J‘b = fashilah shughra

4) uju éE ; 7 huruf ( CE = watad mafrig U= sabab khafidan uf = sabab
khafif)
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5) 2kels ; 5 huruf (U = sabab khafiflan -k = watad majmy
6) :ilsl ; 7 huruf ¢ = sabab khafifils =watad majmdan, =sabab khafjf
7) ° }/°~:° * - 7 huruf (LM:; = sabab khafif a5 = sabab khaﬁfdanf;je = watad

majma)

8) el ; 7 huruf (&% =sabab tsagjlt = sabab khafifboleh jugalis =
fashilah shughraf;,f; =watad majmdy

9) &Usis ; 7 huruf (Lis = sabab khafifss = sabab khafilan U = watad

mafraqg
10) () gt 5 7 huruf (-+ = sabab khafit ~& = watad mafrlcdan’,) = sabab
khaft

Kesepuluhtaf'ilah itu dibagi 2 bagian :
1) Tafilah-taf’ilah pokok yang terdiri dari :

s el u.i;budanuautu

Semuanya dimulai dengavatad
2) Tafilah-taf'ilah cabang, yaitu :

£ o~

e e, LRl Ll LU dan C‘““i . Keenantafilah

ini dimulai dengarsabab Dalam hal iniwatadlebih kuat darsabab

RANGKUMAN
1. Wazantersusun dari satuan-satuan bunyi tertentu yangumieharakah (huruf
hidup) dansakanah (huruf mati) yang melahirkatafilah-tafilah dan bahar
syr'ir.

TUGAS TERSTRUKTUR

1. Jelaskan pengertiavazandantaf’ilah !



BAB IV
BAIT AL-SYI'R

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan madvesidapat menjelaskan definisi

syr'ir, al-bait, unsur-unsurnya, nama-namanya daarQrat syi’riyyah

BAHASAN
A. Definisi syi'ir

Qudamah bin Ja’far dalam bukunya “Naqgd al-Syi'r” ngemukakan

definisisyi'ir sebagai berikut:
B S I G S 0

“Syi'ir adalah ucapan yang berwazan dan bergafiyahgymengandung makha

Definisi di atas mengandung arti baheg’ir itu mengandung 4 unsur, yaitu 1)

lafazh 2) wazan 3) makna, dan 4)afiyah

Syi'ir memilki keistimewaan yang tidak dimiliki olematsar Di antara

keistimewaan-keistimewaannya, adalah:

- Syi'ir merupakan ungkapan dari perasaan yang kuat dadataem

- Kata-katanya dipilih yang paling sesuai dengé&masi yang diceriterakan.

- Untaian kata-katanya disusun menurut irama ydrags kyang mengacu kepada
wazan

-. Keserasian bunyi akhir bergantung kepagéfayah kecuali padayi'ir bebas.

B. Pengertiaml-Bait
Katabait menurut bahasa berarti rumah/tempat menginap n§kda menurut
istilah dalam ilmu ‘arddhbait itu adalah suatu ungkapan sastra yang kata-katanya
tersusun rapih untuk mengikuti not-not yang tesethlamtafilah-tafilah dan

diakhiri dengargafiyah

C. Unsur-unsual-Bait
Setiapbait terdiri dari bagian-bagian/juz, yaitu:
1. Shadar yaitu setengabait yang pertama.

2.'Ajz, yaitu setengabait yang kedua.



3. Mishra’ atausyathr, yaitu setengah bait, baik setengah yang pertaimadé)
atau setengah yang kedusgZ).

4.'Aradh, yaitutafilah yang terakhir dashadar

5. Dharab, yaitutaf’ilah yang terakhir dargjz.

6. Hasywy yaitutaf’ilah-taf'ilah yang selairarGdh dandharah

Untuk lebih memperjelas pembagian ini, kita lihatlia contoh berikut ini :

Contohsyi'ir mufrad

Mo S W e 3 SO LA H A AU s Doal
“llmu adalah sesuatu perolehan seseorang yangg@afiulia.

Barangsiapa tidak berilmu, maka bukan orang
Tafilah-tafilah syi'ir di atas terdiri dari :

S S Y e N N FE TG T T AR
R R R T R I TR R A A B PR L P
sl LB el il e

L 2 5:'/ °o 2. 2 5:'/
.o o~ -
Py el 2]
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D. Nama-namal-Bait

Dilihat dari segi kumplit atau tidaknya bagian-kagbait, maka terdapat beberapa

macam namaait, yaitu :

1. Bait tam yaitubait yang kumplit bagian-bagiannya, seperti cortiatt di atas.

2. Bait majz( yaitu bait yang dibuang dutafilah (tafilah ‘arGdh dandharab.
Selanjutnya, sistaf’ilah yang terakhir darshadarmenjadi‘aridh , dan sisa
taf'ilah yang terakhir dariajz menjadidharah Jikabait itu asalnya terdiri dari
6 taf'ilah, makabait majzimenjadi 4taf’ilah.

Contohbait majzQ:

Wyn S G # AT L LATG

“Betapa indahnya penghidupan itu, hanya saja karegesa-gesa semuanya
tertinggal

° . o S0~ o & S0t o Y #a A2 /95 oc ° -, 0- ° L EC,
S g sglls el Hl U e LT G
2 - 3
- -
2 ° 2 o~ 2 o 2 o 2 o~ 2o
o 0 2~ o ) oo & ° 0 &0 . ° Lo &
Sade el ladin Gladten leB laites
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Bait di atas asalnya &f’ilah, dibuangtaf’ilah ‘arGdh dandharabnya sehingga
sisanya tinggal @f'ilah.

ey M HoOAT, GG

“Aku mencacinya dan akupun menyuruhnya, maka ia mabika dan
mendurhakaik

- [ o - a/f P /J /
L.}'"/a,‘J L“S.' 259 # \_AJ_,Q\ L@_‘JLQ\

o 57.°%7 s o 5. %75 o 57278 o 5.5
~,...L€" (P ~,,J.€” 2e ~,,~l.$“ Lae ~,,~l.€«" Lae

Bait di atas asalnya &f’ilah, dibuangtaf’ilah ‘arGdh dandharabnya sehingga

sisanya tinggal 4af'ilah.

3. Bait masythdr yaitu bait yang dibuang satmishra’ (setengalbait), yang ada
hanya satumishra’. Maka yang satmishra’ ini sekaligus menjadihadardan
‘ajz, dantaf’ilah yang terakhirnya pun sekaligus menjadiidh dandharah

Contohbait masythdr.
B B el Sl sl
“Hendaklah anda bersabar dan ikhlas dalam berdmal

J o Al Sl Bl
L il LG Ll
Bait di atas asalnya thishra’, dibuang satunishra’ sehingga sisanya tinggal
satumishra’ lagi.

4. Bait manh(k adalahbait yang dibuang dua pertiganya, yang ada hanya satu
pertiganyaBait manhdkhanya terdapat padmit yang terdiri dari Gaf’ilah.
Maka bait manhdkhanya terdiri dari 2afilah. Keduatafilah itu otomatis
sebagaishadar dan ‘ajz, dantafilah yang keduanya otomatis pula menjadi
‘arGdh dandharah

Contohbait manhik
# oy g 2
“Mudah-mudahan aku — pada masa kenablanmu (Muhamnmaaislh muda”

C.x:— e Ls,_.JL,
o' X .0 2 o' X . 2
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Bait di atas asalnya @&f’ilah, dibuang dua pertiganya, yang ada hanya satu
pertiganya, sehingga sisanya tinggah®ilah.

5. Bait mushmit yaitu bait yang berbedaawi ‘arGdh denganrawi dharabnya.
Penjelasan tentangwi terdapat pada bajafiyah

§°,>w,o’ o Glie :J,ed\.:/\.:d\;\.ﬁ# ‘dﬂ;u:;-i’,uwf off

“Apakah air mata kerinduanmu berderai karena meﬂlhadudukan yang luar
biasa?

6. Bait musharra, yaitu bait yang mendapat perubahan paaidh-nya untuk
mengikutidharabnya. Perubahan ini kadang-kadang dengan jalan nisada

atau mengurangi. Contdiait musharra’dengan jalan menambah :

~z

0 % aﬂ}ﬂ

L,c\ b\u.l:-c)j#dbj&jwd;:ufww

uu)&w@)}:jw# wb\.@,:.l&g:bu?v-u\

“Berhentilah! Kita menangis dulu mengenang kekatdgman akrab dan
tempat tinggal yang tanda-tandanya telah punahlskgma.

Para peziarah telah datang ke sana setelahku. Td4addanya itu bagaikan
tulisan pada kitab-kitab para pendeta”

Contohbait musharra’dengan jalan mengurangi :

z,//z
L5,

be\urﬂm@\) HoOLE Ul o

wwfuwfdfj # deb\b/)\}\
“Wahai tetanggaku (kekasih di dalam kubur), seswinya mara bahaya
silih berganti, dan sesungguhnya aku baru akan anpenghuni kubur
manakala gunung asih berdiri tegak.
Wahai tetanggaku, sesungguhnya kita sama-samaabperdi sini, dan setiap
orang asing akan senasib dengan orang asing lagi”

7. Bait muqgaffa yaitu bait yang ‘arGdh dan dharabnya sama tanpa ada

perubahan. Contoh:

7 E - /# ° or -~ o - /5.0 or "_,
Lo 0 0 O i B U o S e BT

“Berhentilah, kita menangis dulu, mengenang kekasiin rumah di
Sigthilliwa antara Dakhul dan Haumal”
8. Bait mudawwir yaitu bait yang keduasyatharnya bersama-sama pada satu

kata; yaitu sepotong katanya masuk psyhthr awaldan sepotong lagi masuk

padasyathr tsani Contoh:
oy st # LY 150875 S 130

“Jika mereka mengingat kejelekan, mereka mempediakgbaikan”
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Al-Bait, ditinjau dari jumlahnya mempunyai beberapa namagy :
1. Mufrad atauyatim yaitu jika hanya terdiri dari satu bait.

2. Nutfah yaitu jika terdiri dari dua bait.

3. Qith’ah, yaitu jika terdiri dari tiga sampai enam bait.

4. Qashidahyaitu jika terdiri dari tujuh bait ke atas.

RANGKUMAN
1. Al-Bait terdiri dari bagian-bagian/juz, yaithadat‘ajz, mishra’ atausyathr‘aridh,
dharabdanhasywu
3. Kumplit atau tidaknya bagian-bagian itu, melkdr macam-macam nanfuit,
yaitu bait tdm majzd masythdy manhdk mushmit musharra; muqgaffa dan

mudawwit

TUGAS TERSTRUKTUR
1. Jelaskan bagian-bagian dan nama-naintait!
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BAB V
AL-ZIHAF

TUJUAN

Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan meadvesi dapat menjelaskan
pengertiarzinafdengan pembagiannya.

BAHASAN
A. PengertiarZihaf

Zihaf ialah perubahan yang terjadi pada huruf keduasadraly baik sabab

tsaqildengan mematikan huruf hidup, atabab Khafidengan membuang huruf
mati.

Huruf sabab yang kedua pad#afilah ada pada huruf kedua, keempat,
kelima dan ketujuhzihaf itu tidak akan terjadi pada huruf kesatu, ketige d
keenam dariaf’ilah, karena bukatsawani asbaljhuruf-huruf kedua dasabal).

Zihafterbagi dua macam, yaitihaf mufraddanzihaf murakkab

B. Zihaf Mufrad

Zihaf Mufrad ialah perubahan yang terjadi pada satu tempat sk
tafilah. Zihaf Mufradada 8 macam:

1) Idhmar, yaitu mematikan huruf kedua yang hidup, sepenigi(}ii ) menjadi
(il ), kemudian dipindahkan kefilah lain, yaitu (i ).

2) Khabn yaitu membuang huruf kedua yang mati, sepépﬁii) menjadi C,i»
).
3) Wagsh yaitu membuang huruf kedua yang hidup, sepq’gfbiéﬁi ) menjadi

(Slela).
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4) Thayy yaitu membuang huruf keempat yang mati, sepép}tzfa‘fﬁ.ﬁ ) menjadi
(L),

5) ‘Ashb yaitu mematikan huruf kelima yang hidup, sep(afj;ﬁ;i}i ) menjadi
(A= ), kemudian dipindahkan kepatdilah lain yaitu (st ).

6) Qabdh yaitu membuang huruf kelima yang mati, sepeﬁ;f}{.’; ) menjadi (
Ups).

7) ‘Aqgl, yaitu membuang huruf kelima yang hidup, sepe@flﬁ(ﬁi) menjadi (
u.&\.u) kemudian dipindahkan kepati’ilah lain yaitu (ul&\.u)

8) Kaff, yaitu membuang huruf ketujuh yang mati, sepe@f.}(ﬂ;;) menjadi (

C. Zihaf Murakkab
Zihaf murakkakatauzihafmujdawijialah perubahan yang terjadi pada dua
tempat (dusabal) pada sattaf’ilah.
Zihaf muzdawiptauzihaf murakkalada 4 macam :

1) Khabl, yaitu campuran datkhabn danthayy, seperti membuangin danfa

padatafilah (s> ) sehingga menjadii(s sama dengan:fis ).

2) Khazl yaitu campuran daridhmar dan thayy, seperti mematikaria dan

membuanglif padataf’ilah (UMM ) sehingga menjadilﬁfl’i ), atau Uw

3) Syak] yaitu campuran dakihabndankaff, seperti membuangif pertama dan

ntnakhir padaafilah ( -jist ) sehingga menjadifiss ).

4) Nagqgsh yaitu campuran dafashb dankaff, seperti mematikan hurlém dan

membuang hurufitin padatafilah (u_xpw ) sehingga menjadid{ i ),

sama dengan:j;gﬁ; ).
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RANGKUMAN
1. Zihaf ialah perubahan yang terjadi pada huruf keduasddoah baik sabab tsaqil
dengan mematikan huruf hidup, atabab Khafilengan membuang huruf mati.
2. Hurufsababyang kedua pad@f’ilah ada pada huruf kedua, keempat, kelima dan
ketujuh. Zihaf itu tidak akan terjadi pada huruf kesatu, ketigam ¢eenam dari
taf'ilah, karena bukatsawani asbatthuruf-huruf kedua dasabal).

3. Zihafterbagi dua macam, yaitihaf mufraddanzihaf murakkab

TUGAS TERSTRUKTUR

1. Jelaskanikaf mufraddanzihaf murakkab
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BAB VI
AL-ILLAH

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan madvesi dapat menjelaskan

pengertiarillah dengan pembagiannya.

BAHASAN
A. Pengertianlllah
‘llah menurut bahasa berarti penyakilah yang dimaksud dalam ilmu
‘aridh adalah perubahan yang terjadi psalbabdanwatad dari taf’ilah ‘arddh
(taf’ilah terakhir padasyatar awal dan tafilah dharab (tafiilah terakhir pada
syatar awad). ‘lllah tidak terjadi pada selaiarGdh dandharah
‘Illah sifatnya lazim, artinya jika terjadi patatdh dandharabatau pada
salah satunya, maka semhait harus mengikutinya.
‘lllah ada 2 macam, yaitu:
1) ‘lllah ziyadah (menambah huruf padaf’ilah)
2) ‘lllah nagsh(mengurangkan huruf pat’ilah)
B. ‘lllah Ziyadah

‘lllah ziyadahada 3 macam, yaitu:

17



1) Tarfil, yaitu menambahkasabab Khafifpadatafilah yang diakhiri dengan

watad majm{y seperti (=G ) menjadi (26 ), sama dengan{UsG ).

2) Tadzyi] yaitu menambahkan huruf mati pat#ilah yang diakhiri dengan
watad majmQ’ seperti CJLWM ) menjadi W ), sama dengan (

3) Tasbigh yaitu menambahkan huruf mati pa@dilah yang diakhiri dengan
sabab Khafifseperti (.,ilst ) menjadi (5t ), sama dengani(ist ).

C.‘lllah Nagsh

‘lllah Nagshada 9 macam, yaitu :

1) Hadzf yaitu membuangabab Khafif seperti membuangﬁﬁ ) dari taf’ilah

(5Lt ) menjadi (L ) atau (5% )
2) Qathf yaitu membuangabab Khafiidan mematikan huruf yang sebelumnya,

seperti membuang’f ) padatafilah (Jlsu» ) dan mematikahuruf 1am
sehingga menjadi}’oi};i ) atau (,-Syd )

3) Qashr, yaitu membuang huruf kedua daabab Khafiidan mematikan huruf

yang pertamanya, seperti membuarimn yang mati padaafilah (ui.;u.ﬁ )
dan mematikahuruf lammenjadi (Ll )

4) Qatha’, yaitu membuang huruf akhir davatad majmddan mematikan huruf

yang keduanya, seperti membuamng padataf’ilah (uLeu ) dan mematikan
huruf lam sehingga menjadil(gié )

5) Tasy'its yaitu membuang huruf pertama atau kedua detad majmd’

seperti membuanburuf ‘ain ataulam padataf’ilah (uLcu ), menjadi (Z,J’E )
atau (s
6) Hadzadz yaitu membuangvatad majmd{’ seperti membuang Q& ) dari

taf’ilah (J&Lu ) sehingga menjadi- )
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7) Kasf yaitu membuang huruf akhir davatad mafr(igseperti membuangf)
daritaf’ilah (bU}il;; ) sehingga menjadi U(,w ) atau C,Jyw)

8) Shalm yaitu membuangvatad mafrdg seperti membuangi@U) daritaf’ilah
(=Usix ) sehingga menjadigi )

9) Waqf yaitu mematikan huruf akhir dawatad mafrig seperti mematikan
huruf (&) padaafilah (Ui ) sehingga menjadicplss ).

Tambahan :

Kadang-kadandpadzfdangatha’ terjadi bersama-sama pada stafilah, maka

yang demikian disebubatr atauabtar, seperti paddafilah ( :iisG ) menjadi
(J8)
RANGKUMAN
1.‘lllah adalah perubahan yang terjadi padbabdanwataddaritafilah ‘arGdh dan

dharah ‘lllah tidak terjadi pada selaiarGdh dandharah

2.'lllah ada 2 macam, yaittitlah ziyadahdan‘illah nagsh

TUGAS TERSTRUKTUR
1. Jelaskan perbedaan antdtah ziyadahdan‘illah nagsh
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BAB VI
AL-TAQTHT

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan madvesi mengetahui teotaqtht’

penerapannya datharQrat syi'riyyah.

BAHASAN
A. Pengertiaraqth?’

20



Tagth?” menurut bahasa adalamashdardari gaththa’a ( d” ) yang berarti

memotong-motong. Sedangkan menurut istilah dalanu ilarGdh, tagthi’ itu
adalah memotong-motongait syi'ir menjadi beberapa bagian (juz), sesuai
dengan tuntutamafilah dalamwazan syi'ir baik huruf-hurufnya maupun vokal
dan konsonannydérakahdansakanahnya).

Tulisan yang digunakan dalataqthi” adalahkhath ‘arGdhi Yang ditulis
dalam khath ‘arGdhiadalah setiap huruf yang diucapkan walaupun tiadi
dalam khat imlaj yang tidak diucapkan tidak ditulis dalakhath ‘arGdhi
sekalipun tertulis dalarkhath imlai

Pemotongarbait dalamtaghti’ ini tidak sekadar dicocokkan dengan salah
satutafilah yang sepuluh macam tapi harus sesuai detafdlah yang sudah
ditentukan dalamwazan syi’ir tertentu baharn. Kemampuan seseorang dalam
taqtht’ ditentukan dengan kemahirannya dalam menganbhsiar-bahasyi’ir.

Sebelum sampai kepada pembahasan tentang bahardyaira sekedar
gambaran dalamaqght?’, kita kemukakan di sini salah satu cara yang biasa
digunakan untuk memudahkan daléamthi’, yaitu dengan memberikan lambang

(/) untuk huruf hidup, dan lambang ( 0 ) untukufumati.

B. Penerapaitaqgtht’
Untuk lebih mendekatkan gambatantht’, perhatikan contoh berikut:

St # i A s

“Keadaan di suatu malam bagaikan ombak laut yangnumenkan tirainya
kepadaku untuk mengujiku dengan berbagai kebinguhga

H L a [ U e R A s
o/loll Iloll lofo/l [oll o//ol/ o/ol/l ololo/l  ololl
el [ U | Ll [ 0 # el | ] e |

Syr'ir yang ditaghti’ di atas menggunakiaahar thawil

C. Dhardrat Syi'riyyah
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Ada beberapa hal yang terjadi di dalaswi'ir, semata-mata karena
keistimewaansyi’ir untuk mengikuti wazan yang sudah dibakukan. Rmcia

keistimewaan itu adalah sebagai berikut :

1) Menanwini kata-kata yang tidak bertanwin, sepkata ( 5~ ) menjadi
(157~ ) padasyi'ir Imam Ali yang berbunyi :

P D B s it b Y
“Janganlah kau tutupi kejelekan kepada seseoranggsengkau mampu, ia
akan menutupi rahasia-rahasiamu yang lalu”

2) Merubahalif mamdadahmenjadialif magsharah seperti pada kata {(a3) )

menjadi (L:a;'j\ ), dalam syi’ir Al-Hariri yang berbunyi :

U @i Gy Vb B Gadl ady 1 1006 06
“Berangkatlah! Tanah Allah itu sangat luas panjamhgparnya, timur dan
baratnya”

3) Mengharkatimim jama, seperti (}.’a ) menjadi (‘»~» ) dalamsyiir Imam

Syauki yang berbunyi :

2
s € - &

Fad vl a5 W 0k H# Ll G 30 SV L,

“Kekuatan ummat itu selagi berakhlak, jika akhlaleneka lenyap, mereka
pun lenyap”

4) Menanwini alam munadgnama yang dipanggil), seperti pada kafa{ . )

menjadi (-t ) padasyi'ir yang berbunyi

Sk el L # G s B
“Salam Allah semoga diberikan kepadanya wahai Magtlgan tidak ada
salam untukmu wahai Mathar”
5) Meng-isyba’kan harakah baik harakah fathah kasrah atau dhammah
sehingga melahirkamuruf mad

Contoh-contoh :

a. Mengisyba’kamarakah fathah
WD sl P ¢ B H G e 0 U
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“Apabila negeri-negeri berubah keadaannya, makaggalkanlah tempat itu
dan segeralah mengadakan perombakan”

b. Mengisyba’karharakah kasrah
S B f Y U e # (L SRR

f

“Wahai malam panjang, berhentilah dengan subuhgdigubuh yang lebih
baik darimu”

c. Mengisyba’karharakah dhammah

z

C;fwﬂ,w\gxiw# Gty o aif

[,‘

“Perhatikan saudaramu, karena orang yang tidak pursaudara bagaikan
sang menyerang tanpa senjata”

6) Memberikarharakah kasralpada akhir kata yang mati, seperti pada kqié (

= menjadi (= »J ). Contoh :
ot o o BN G H S laE G o B Y Y L,

“Singa, kalaulah tidak keluar dari utan, maka taffaaceritanya.
Anak panah, kalau tidak keluar dari busurnya tiéddian kena sasaran”

7) Menggatha’kamamzah washakeperti hamzah pada kata{Y' ). Contoh :

RO R Ly # I wy\ 5y 13)
“Manakala melampaui dua, ia senang karena |tu apakempuan sedangkan
memperbanyak cerita adalah wajar”

8) Mewashalkamamzah gatha'seperti hamzah pada katg {. Contoh :

J,GLP(\I.N@YLS.U\@Y\J # m‘r&@djﬂj‘c\ﬁa—;u;j

“Barangsiapa berbuat kebaikan kepada yang bukarninghl niscaya akan
mengalami apa yang dialami oleh tetangga Ummu ‘Amir

9) Mematikan huruf hidup, seperti pada katg’é.’;() menjadi (}-@3 ). Contoh :

uw,\}mrg\{}@# wbﬂ@;:}}ﬁw‘;
“Hindarilah setiap orang bodoh yang toIoI karena seperti keledai, apabila
sudah besar, ia pun lari”

10) Memecahkarhuruf idgham seperti pada kata (~3' ) menjadi (&3 ).

Contoh :
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J6 5 o B e LD d A

-

“Segala puji bagi Allah Yang Maha Tinggi lagi MalAgung.
Engkau adalah Raja manusia, Tuhan manusia, makaaah!”

11) Mentasydidkan huruf yang tidak bertasydid, gepada kata ¢>) menjadi

(#>). Contoh :

L O B e U a1 e oG
“Darahmu menjadi gampang sehabis masa jayanya wa&mar, kamu masih
menggeluti kedengkian”

RANGKUMAN

1. Tagthi’ adalah memotong-motorggit syi'ir menjadi beberapa bagian (juz), sesuai
dengan tuntutamafilah dalamwazan syi'ir baik huruf-hurufnya maupun vokal
dan konsonannydérakahdansakanahnya).

2. Tulisan yang digunakan dalataqthi” adalahkhath ‘arGdhi Yang ditulis dalam
khath ‘arGdhiadalah setiap huruf yang diucapkan walaupun tatik dalankhat
imlai, dan yang tidak diucapkan tidak ditulis dal&hath *arGdhisekalipun ada
dalamkhath imlai

3. Ada beberapa hal yang terjadi di dalayiiir, semata-mata karena keistimewaan
syi'ir untuk mengikuti wazan yang sudah dibakukan, yaemikian disebut

dhardrat syi’'riyyah

TUGAS TERSTRUKTUR
1. Jelaskan pengertiaaqthi’ !
2. Jelaskan pengertiaardrat syi'riyyah!

BAB VIl
BUHUR AL-SYI'R AL-KHUMASIYYAH

TUJUAN

Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mavesimengetahui pengetibnhar

al-syi'r al-khumasiyyahal-bahr al-Mutaqgéaribdanal-bahr al-Mutadarik
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BAHASAN
A. PengetiarBuhdr al-Syi'r al-Khumasiyyah

Kata bahar menurut bahasa berarti laut. Sedangkan menuilahistalam
ilmu ‘arddh, bahar itu adalahwazan (timbangan) tertentu yang dijadikan pola
dalam menggubasyi’ir Arab.

Menurut al-Khalil bin Ahmad al-Farahidi yang memjaeletak batu pertama
dalam ilmu ‘arGdh,bahar syi'ir itu ada 15 macam. Al-Akhfasy al-Ausath
menambahkan satu bahar, sehingga menjadi 16 Haabar yang ditambahkan
oleh Al-Akhfasy adalatbahar Mutadarik.

Buhdr al-syi'r al-khuméasiyyahialah bahar-bahar yang menggunakan
tafilah 5 huruf.Bahar yang termasuk dalam kelompok 5 huruf ini ada 2amgc
yaitu 1)bahar Mutaqarib 2) bahar Mutadarik

B. Al-Bahr al-Mutaqgéarib
Di dalambahar Mutaqaribterdapat 2 macaiait :
1. Bait tdm dengan &af’ilah, yaitu :

L I LA LI L L T
2. Bait majzddengan Gaf’ilah, yaitu :

S ¥ R
Bahar Mutagaribdengarbait tdm mempunyai satu macatrddh, yaitu ‘arGdh

shahihah( uiya) dharabnya ada 4 macam, yaitu :
1) Dharab shahih(,’s)

2) Dharab magsh( s .= menjadil’ye )

3) Dharab mahdzaf s 231> menjadi )

4) Dharab abtar( s ’CL-‘;} Ule menjadix )

Bahar Mutagaribdengarbait majzimempunyai satu macaiarddh, yaitu‘arddh

mahdzafal( 5 L0 menjadi 1 / 4%)

Dharabnya ada 2 macam, yaitu :
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a.Dharab mahdzQfsama dengataf’ilah ‘arGdh-nya (Jﬁ /)
b. Dharab abtar( 3 x5 - menjadi &

Contohcontoh:

1) Bahar Mutagérib bait taqaradh shahihahdharab shahil{ 3, - 5 )
O e 3 1 # s 5 200 5 07
“Mereka menanam tanaman di kebun pada waktu kag@r hidup tinggi di
waktu besar”

DU TSt # el 35 5
o/oll olol/ ololl ololl  olodlol/ ololl ololl
SIS A
2) Bahar Mutagarib bait tam ‘arddh shahihahdharab magshQr( - - J'ss)
UG e i 2350 # ol 5500 L b

“la mendatangi wanita-wanita miskin, rambutnya kissusunya seperti jin
sihir”

Ul a5 5 5
oo/l olo/l ololl ololl dlololl olol/ ololl
I P R A P P e P
3) Bahar Mutaqarib bait tam ‘arGdh shahthahdharab mahdzﬂf(ﬁ,f}ié J»)
B0 e 35 o H L G e G

“Aku menyampaikan sebuah syi'ir yang sulit yangupakan orang yang telah
menerimanya dari para perawinya”

YOIAEA W a0 25 500
o/l olol/ ololl ololl oladlol/l olol/l ololl
T T Yo B e B g R

4) Bahar Mutaqgarib bait tam ‘arddh shahthahdharab abtar( uJyw g)

L s g i Je i by Las )y Jud
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“Harta itu sekadar perhitungan, jika anda mengutdéaa memberikannya
kepada yang jauh niscaya ia terpelihara”

L ] T ]l OIS
o/ ol/ol/l ololl ololl oladlol/ ololl ololl

1B LA

5) Bahar Mutagarib bait majzartdh mahdztfafdharab mahdzGf (s - %)
LE G L # dsvxsu:mwa

“Allah telah menetapkan rasa cinta bagiku, maka dadwarlah terhadap
ketetapan-Nya”

Uai [ Gl [ 02 # 1 ) UL [ Ulas
o/l ololl ololl  oll ololl  ololl
Bo | el s # e ) s ) i
6) Bahar Mutaqaribbait majz{ ‘arGdh mahdzifaldandharab abtar( J:a - C’ )
S R W B LY, L

“Sudahlah, jangan bersedih, karena semua suratakditaakan datang
kepadamu”

5 e | Gl # s | Al ) s
o/ olo/l ololl oll ololl ololl
Bl R R s e
Di dalambahar Mutaqgaribterdapat 2 macam kebolehahaf yaitu :
1) Hadzf fa’dilun(:’s &34 menjadi 15 / 5% ) paddaradh bait tam. Contoh :
O3 bl 1 e sl # fs e i

“Wahai salah seorang yang dengki terhadap nikmatkahukah kamu
kesopanan orang yang engkau jahati?”

st LAl et # ;};/EU;/;Lj;,/I;\;?
o/l ololl olol/ ololl [ololl ololl olol/
8 (I8 | Y om F YT S
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2) Qabdh fa’Glun( UJ)» um menjadiij}ii ). Zihaf ini dapat terjadi pada semua
taf’ilah atau sebagiannya. Contoh :
B g e B DK s

“Aku mengagumi orang yang menyimpan hartanya sampatang
kewajibannya, ia timbun”

S el # BTy s

o/ ololl ololl loll ololl ololl ololl loll

bl Al # R AL
C. Al-Bahr al-Mutadarik

Di dalambahar Mutadarik terdapat 2 macatait :
1. Bait tdm dengan &af’ilah, yaitu :

el el sl 2 Lel # 2Ll o leG o oG el
2. Bait majzddengan @af’ilah, yaitu :
el el Ll # el 1o e
Bahar Mutadarikdenganbait tdm mempunyai satu macarfarddh, yaitu
‘aridh shahthal( ux;u ). Dharabnya pun hanya satu macam, yditarab shahih
sama dengatafilah ‘aradh-nya (GG )

Bahar Mutadarikdenganbait majzimempunyai satu macatardh, yaitu

‘aridh shahthah( uLeu ), dharabnya ada 3 macam:

1) dharab shahih( st ),

2) dharab mudzayya(,sb menjadi 5UsG )

3) dharab makhb(in muraffgl,is6 377, 1 menjadi>is )

Contohcontoh:

1. Bahar Mutadarik bait tam ‘arGdh shahthahgharab shahih(;igié - ux;u)

B A P S
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“Dia tidak melupakan orang yang sudah mati lebihlijukarena keutamaan
ilmunya di samping akan mengikuti jejaknya”

U o st 3 sl Ly S0

o//o/ ollol ollol ol/ol ollol ollol ollol ollo/
SEBIAE | L) o Gt L) G 1 e
2. Bahar Mutadarik; bait majzdaradh shahihahdharab shahif{ 6 - 5isG)
PGS H# S s e L

“Berhentilah di negeri mereka dan menangislah diagia puing-puingnya dan
negeri Diman”

sy G L # S ) e is | s
o/lo/ ollo/ ollo/ d/lo oflo/  ollo/

e [ el [ Ll HE el [ el [ L

3. Bahar Mutadarik bait majz(i ‘arGdh shahthahdharab mudzayya([,fgié - olsb

s 0- -~ Mo 82

G # L

“Apakah ini negeri mereka yang telah mati bahkapesé tulisan yang telah
terhapus oleh lamanya zaman”

oo}ﬂa//c s 204 o 880 %

BELEEC YIS PN j.gJ'.A\ # :.’);.:2;?/;,;3\03/1599&
oo//o/ ol/lol ollo/ o/lo/ ollo/ ollol/
Uets /el [ 2 lets # 20l [ el el

4. Bahar Mutadarik; bait majzdaraddh shahihahdharab makhbdn muraffal
(Lheli- 2l
ol L S BLLS 6 #ols NI
“Negeri Su'da di pantai ‘Uman telah diselimuti beama siang malam”
S [ JH | LS U i3

o/o/ll ollo/ ollo/ /ofi/ ollo/ ollo/
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U [ es ] bt L U (b
Catatan

Pada contoh nomor 4 di atas terdapat kejanggalamdeetentuararadh. ‘ArGdh

yang seharusnya adalahi,@@ ), akan tetapi karendait ini dijadikan bait

musharra; makatafilah ‘arddh-nya dirubah untuk disesuaikan dengaazan
dharabnya, baikrawi maupurwazan

Di dalambahar Mutadarikterdapat 3 macam kebolehahaf, yaitu :
1. Khabn fa’ilun (3,6’ menjadi s ) padahasywu, ‘arddh,dharah Contoh:
B 5 s e e b S

“Sebuah bola dipukul dengan tongkat lengkung, lditangkap oleh orang
perorang”

L EIGE # il b

o/l olll olll olll Il olll olll olll

] s A # L | e [ e [

2. Tasy'its f&’ilun ( ubu w&w menjacﬁ,ilé f;f\é ) padahasywu, ‘arGdh dan
dharah Contoh :

i B Ll W W U 1))

“Tanamlah kebaikan, niscaya anda menuai kebaikaranganlah
melenyapkan kebaikan dengan sia-sia”

DA/ U a0
o/o/ olo/ o/o/ o/o/ ol@/o/ olo/ olo/
3. Mengumpulkanaf’ilah-taf’ilah ( J” dan ul:-s) pada satbait. Contoh :

-

3 SIS Sl H Ol J;f

“Cita-cita pada waktu kecil adalah meraih kehormathermegah-megahan
kekuasaan”
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s [l # e
o/l olol/ olll o/ol olo/ olo/ olo/ olll
L s ol o el

RANGKUMAN
1. Buhdr al-syi'r al-khumasiyahialah bahar-bahar syi’ir yang tafiilah-taf'ilah-nya
terdiri dari 5 huruf.
2. Yang termasuk dalarmuhdr al-syi’'r al-khumasiyahadalahbahar mutagaribdan

mutadarik

TUGAS TERSTRUKTUR
1. Jelaskan pengertiguhdr al-syi'r al-khumasiyyah
2. Jelaskan perbedaan antaahar MutagaribdanMutadarik!

BAB IX
BUHUR AL-SYI'R AL-SUBA’IYYAH

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mavesimengetahui pengetibnhar

al-syi'r al-sub@’iyyah al-bahr al-Wafirdanal-bahr al-Kamil
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BAHASAN
A. PengetiarBuhdr al-Syi'r al-Sub&’iyyah
Buhdr al-syi'r al-sub&’iyyahialah bahar-bahar yang tafilah-tafiilahnya terdir
dari tujuh huruf. Di antara bahar-bahar yang teukatalam kelompok 7 huruf ini

adalahwafir, kamil, hazjdanrajz.

B. Al-Bahr al-Wafir
Di dalam bahakVafir terdapat 2 macatvait :

1. Bait tdm dengan @af’ilah, yaitu :

G Rl B # sl L B
2. Bait majzddengan 4af’ilah, yaitu :

BB # Bl B

Bahar Wafir denganbait tdm mempunyai satu macanar(dh, yaitu ‘arGdh
magqthaifah( UJ;LM e menjadii}éi;;i / szd ), dharabnya pun hanya satu, yaitu
dharab magthyfsama dengataf’ilah ‘arGdh-nya (uiyw ).
Adapunbahar Wafirdenganbait majzQ ‘arGdh-nya satu, yaitvarddh shahihah

(wxpu.,. ), dharabnya ada dua macam, yaitu :

a.Dharab shahih( )
b. Dharab ma’shuly e /2,0l )
Contohcontoh:

1. Bahar Wafir bait tam'aradh magthafardandharab magthag s - 3,5 )

sy 8350 S H# L 0 s B
“Bukankah aku ini tetanggamu, dan di antara aku Bamu ada cinta dan
persaudaraan?”

o U A LKy # s s
o/oll olllol! olllol/ &loollloll  olllol/

2. Bahar Wafir bait majzitaradh shahihatdandharab shahif( -4 - - Al
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Gl 20y ol I, 835 a8 LoD

“Aku tidak seperti orang yang mencintaimu dengarahlidapi banyak
sumpah

Uiy [ iy #5305t
o/lloll  olllol/ olllol/ ol/llol/
A A - S PV B PV

3. Bahar Wafir bait majzfaradh shahihardandharab ma’shutg > e - Ll )
ey paks BT GG
Aku mencacinya tapi aku menyuruhnya, maka ia memiara dan
mendurhakaiku

ey | ks HOGAT G
o/o/oll  ollloll ol/llol/ ol/llol/
Shell | B # L) W

Di dalam bahar Wafir hanya diperbolehkan satu macarihaf, yaitu

‘ashbu muf&’alatun( 6l L2zt menjadi’ A& / 2Ll ). Zihaf ini terdapat

padahasywudan ‘arGdh, dan dianggap sebagaihaf yang baik dan banyak
terpakai.Perhatikan contoh berikut ini :

D] i bl # G2 25 3 Gy
“Jika anda berada di kalangan orang-orang asing, anpkrgaulilah mereka
dengan perbuatan yang baik

AT e LS # G R LRy

olol/ ollfoll ollfoll lodl ollloll olllol!

Contoh lain: - -
S b 6 # G By LT

“Dia dikuasai oleh kemegahan dunia, maka setiap gydraru menjadi
akhlaknya

sl [ eanlSE # G [ iy
olllol/ o/llol/ o/o/oll ololol/
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C. Al-Bahr al-Kamil
Di dalambahar Kamil ada 2 macarhait :

1. Bait tdm dengan @af’ilah, yaitu :
el 2Ll o Ll # Lol 2 Lol el
2. Bait majzddengan 4af’ilah, yaitu :
el el # bl e
Bahar Kamil bait tamnmempunyai 2 macafmarddh dan 5 macardharal yaitu:

1. Arudh shahihalg u.l.f«\.a...» ), dharabnya ada 3

a.Dharab shahih (ul;u,i )
b. Dharab maqthQ( sl /- Alss )
c. Dharab hadzadz mudhmé@gs: / ks )
2.‘Arddh hadzdzau( > el ix - U [ 1 ), dharabnya ada 2, yaitu :

a.Dharab hadzadg Uz / %Jx )

b. Dharab hadzadz mudhma / -5s )

Bahar Kamil bait majzimempunyai satu macaiartdh yaitu‘arGdh shahthah(

lsli&2 dharabnya ada 4 :
a.Dharab shahih( ;G )

b. Dharab muraffal( st )

c. Dharab mudzayya( olst )

d. Dharab magthar( st / s )

Contohkcontoh:

1. Bahar Kamil bait tamarddh shahihahdandharab shahih( st - » sl )
Mody bl B L # G Al s &

“Jangan bermalas-malasan dan banyak menganggurenarhal itu akan
menyebabkan terlambat dan terhambatnya penghidupan”

34



)"*‘“”j“”/w/w # L@»U/UAJ;:L#/&...&;;

o/lolll ollolll ollolll  ollbollolll olloll/

RS R A R IR EA S R A

2.Bahar Kamil bait tam‘aradh shahihahdandharab maqthﬂ(:;,igﬁii - ls)
e rW\ e iaals #5 an B aw g

“Jika anda menyesal karena diam satu kali, maka &idatl anda menyesal
beberapa kali karena berkata”

1 UKL s #6578 S s

o/o/ll ollolll ollolll  oll/ ollol/l oflolll

3. Bahar Kamil bait tam‘arGdh shahthahdharab hadzadz mudhmar:;i;a?i}e -
o)

LA G, R s #&wwj)w\wj
“Sesungguhnya di antara negeri-negeri yang beradaRdmatain sampai
dengan ‘Aqil ada negeri yang bekas-bekasnya telalsnath dan tanda-
tandanya diubah oleh ujan”

] S Al e H s ]
o/o/ ollolll ollolll dlllo o/lolll ollolll
s f ol el # el e L
4.Bahar Kamil bait tam‘aradh hadzdzadandharab hadzadgJs - »Js )
D5 o el s # e ) s s

“Inilah negeri-negeri yang telah binasa dan tandaxtlanya telah terhapus
oleh ujan besar dan badai tornado”

A e s # Gyl
o/l/l ollolll ollolll olll ollolll olloll/
e [ el [ sl e U (el
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5. Bahar Kamil bait tam‘ard0dh hadzaddandharab hadzadz mudhm@fgé -

2

o2 a3 s o8 RPN ST IR S 1
S 3wy I wled 3 T L el 3

“Anda benar-benar lebih berani dari pada singa katidiucapkan kata-kata
‘turun tanganlah dan masuklah ke dalam kancah ketak

PR AV ][V - CA LI e S i 1

o/o/ ollolll ollolll Illoollolll olloll

ﬁ [ sl el # ﬁ [ sl [ Ll

6. Bahar Kamil bait majzi‘arGdh shahihahdan dharab shahih (ui&ufe -
elite )

JREARTER S e
“Jika anda butuh, maka janganlah rakus, dan bersakék

o/lolll o/lolll o/lolll ollolll

i) ke # b L

7. Bahar Kamil bait majz{‘arGdh shahihahdan dharab muraffal( uj&ui -
“Watak pemuda ditandai dengan ciri yang terdapatgplehingnya”

we Wb # Lele ) W

o/ol/olll ollolll o/lolll ollolll

8. Bahar Kamil bait majzitaradh shahihahdharab mudzayyd] sl - slsts )
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o M e, z £ }/2/{3}/"!.//
T Al 1 AR SR

“Pekuburan yang menggantikannya, selamanya berada parsimpangan
angin”

Cu),&/cljxs W/jiw
oo/lolll  ollolll o/lo/ll  ollolll
Sl ) bl # bl [ Ll

9. Bahar Kamil bait majztarGdh shahihahdandharab maqthl](:;,fetﬁi - Juﬂ

)
Ol Nty B AN A S
“Jika mereka mengingat kejelekan, akan memperbdmsfaikan”
Sl [ UsE O # LS g
o/o/// o/lolll o/lolll o/lolll
Gl e # L ke

Di dalambahar Kamil terdapat 4 macam kebolehzhaf yaitu :

1. Idhmar mutaf&’ilun( UL;LM gy menjadiﬁ,igﬁii / W) Perhatikan contoh:

@ & _ - o @
o . s o8 - w7 .
H (sl 531 (a 3L o)
- o} - - - 5/9/

By By e 03
“Hidup itu merupakan kebahag|aan bagl orang yangutdepalsuan dan

tipuannya”
(58500 55512y s Al i iy
o//olll ollolol ollolo/ ollolll ollbbl/olo/
el i A S LG e G i
2. Wagsh mutafa’ilur{ ul&u.w ;a:é} menjadiz,f;ﬁ; ) padahasywu ‘artdh, dharah

0/0// o . o . &

“Dia membela istrinya dengan pedang, tombak dankapanah, dan ia pun
terlindungi”

2
P A S e s e
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o/loll ollol/l  olloll ollolblloll olloll
el [ el [ 2 lelin # 0 el el el

3. Kebolehareihaf padataf’ilah mutafé’ilun (J&Lu ) di atas berlaku juga pada
tafilah (oUsUz danfUst ). Perhatikan dua contoh di bawah ini
e bl G e A

“Perbuatan lacur akan membanting keluarganya, segam kedoliman,
kesenangannya mengerikan”

ey s iy # G [ L
ool//olll o/lolo/ dllo ollolof/
;U.f«(.;j.i / > J/°.:a P # :’i.f«{.;.;; / > '“/".:o 2

Contoh lain:

35 Ra 06 ey H e Bl
“Seleksilah bagian untuk dirimu, dan bersabarlataréna kesabaran itu
merupakan perisai”

:LM:—M/OU ey H b el 25
o/o//ofo/  ollolo/ ollo/ ollolo/
4. Dianggap baik menggunakégaf’ilah (J}m ) padadharah baik dalam
bait tam ataupurmajz( sebagai pengganti darj,ilg.i ). Contoh:
H m (.Jjb-.ﬂ\ g oy 35
DU lla” 005 1535

“Jika anda memerlukan tabungan, anda tidak akan aapatkan tabungan
yang seperti amal saleh”

P NR G M j/umu/ﬁmj

o/o/o/ ollolll ollolo/  ollolll dllo olloll]
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i [ i #t ) el el

RANGKUMAN
1. Buhdr al-syi'r al-sub&’iyyahalah bahar-bahar yang taf’ilah-taf'ilahnya terdiari
tujuh huruf.
2. Di antara bahar-bahar yang termasuk dalam ked&n7phuruf ini adalatbahar

Wafir danbahar Kamil

TUGAS TERSTRUKTUR

1. Jelaskan perbedaan antakdahr al-Wafirdanal-bahr al-Kamil

BAB X
BUHUR AL-SYI'R AL-SUBA’IYYAH

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan madvesi mengetahubahr al-Hazj

bahr al-Razjdanbahr al-Raml

BAHASAN
A. Bahr al-Hazj
Di dalam bahar Hazjhanya terdapat satu macdmait, yaitu bait majziyang

mempunyai 4af’ilah, yaitu :
phele Ll # L Ll
Bahar hajzdenganbait majzdini mempunyai satu macaftaridh, yaitu ‘aradh

shahihah (JL&LM ) dan 2 macardharah yaitu

1. Dharab shahih( ksl )
2. Dharab mahdz0 s / %)

Contohkcontoh:
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1. Bahar Hazj bait majzfaradh shahihahdandharab shahif{ ksl - - Lslin )
S s s L H e O e
“Mudah-mudahan hari-hari itu kembali kepada kaurpesi keadaan dulu”

o/o/o//  olololl o/f/o ololol/

el bl # i) ohis
2. Bahar Hazj bait majzitardh shahihahdandharab mahdzmbﬁf@ RS
S 3y o # T p s 3b U
“Aku tidak akan terhinakan oleh oleh orang yangaseimencari kelaliman”

S5 [ # e | (s U
o/o/l  olololl o/o/o/l olololl
S e # )
Di dalambahar Hazjterdapat 2 macam kebolehahaf, yaitu :
1. Kaff mafa’ilun ( ul..cbu s menjadi yw padahasywudan‘arddh. Contoh:
S Sy S e
“Yang dua ini akan membela, dan yang ini akan meésadndari dekat”
A By # S o
o/olo/l  lololl lololl  lololl
2. Qabdh mafa'tlun ubbu ), zihafini terdapat padhasywu Contoh:
Al # clwyts

“Aku telah berkata: Jangan takut bahaya, karenaakidada bahaya
terhahadapmu”

Llas il # ool U
o/o/ol/ o//ol/ lo/l olloll
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Sl [ Gl # Ll ] el

B. Bahr al-Raz]
Di dalambahar Rajzerdapat 4 macaftwait :
1. Bait tam, dengan @af’ilah, yaitu :

2. Bait majzQ dengan 4af’ilah, yaitu :
sl #olees il
3. Bait masythdrdengan 3af'ilah, yaitu :
4. Bait manhikdengan 2af'ilah, yaitu :
Bahar Rajz bait tammempunyai satu macatardadh, yaitu ‘arGdh shahthah (

" Jxii ) dan 2dharah yaitu ;
a.Dharab shahih( -2 )

b. Dharab magqthQ{( s /J;w)
Bahar Rajz bait majzénempunyai satu macafarddh dan satu macardharab

yaitu ‘ardh shahihah( uwwa ) dandharab shahihrsama dengataridh-nya (

3

° /D,:o 2 )
Bahar Rajz bait masythmempunyai 2 macariarGdh dan 2 macandharah

yang dalam prakteknyar(dh dandharab bait masythdadalahtaf’ilah itu juga.
Kedua‘ariddh dandharabnya itu adalah :

1.‘ArGdh shahthahdandharab shahth (,LM.W %)
2.‘Arddh magthi’atdandharab magth’ (s Cla menjadi s | 5

)

Bahar Rajz bait manhlkanya mempunyai satu macanidh dandharah yang

dalam prakteknya sama persis seperti ddbam masythQy yaitu bahwaartdh
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dan dharab padabait majziadalahtaf’ilah itu-itu juga.‘Arddh dandharab-nya

sama, yaituaridh shahihatdandharab shahih( ui*w ).

Contohcontoh:

1. Bahar Rajz bait tamarddh shahthajdharab shahih (Jlu.wa W)
#H Lsx;ﬂ_mﬂ 2o Llx G
e e

“Aku tidak mengira bahwa zaman itu memujiku atasdegitaan yang tidak
disukai oleh kunci kesuksesan”

Sl e # s el ol
o/lolo/ ol/olo/ ollo/o/ ollolo/ ol/okllo/of
. /D,:o J/a. /°,:a ﬁ/a. /D,:e J#a. /°,:a ﬁ/a. /D,:o J/o. /D,:o 3

2.Bahar Rajz bait tagtaradh shahthahdharab maqthd’ (}W}f:“ . - J;w)

H el o5 1 LI gyl 15 50

TP

“Siapakah yang akan mengobati hati dari penyakitagifika tidak ada obat,
untuk cinta itu ada

3 Al (U e i3 a1 T
o/o/o/ olloll ollolo/ ollolo/ ollolol ollo/o/
] e i A L
3. Bahar Rajz bait majztaradh shahihahdharab shahih( sl - .l )
L SN B # T ptdy e s
“Kesenangan manusia, jika mereka tahu hanya ada paktlahan”
L B s # sy e

o/lolo/ ollolo/ dBb ollolo/
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ajg'/o}/ojg'/a} # e}a./o}/e}a./o}
(G (G (S (S

4. Bahar Rajz bait masythfilarGdh shahihahdharab shahTh(Z,f;éLi )
# oGauraayiaizel
“Apakah yang membangkitkan kesedihan dan kehawwiira
FECY Py Sy Sy e A e
o//o/o/ ollolo/ ollolo/

5. Bahar Rajz bait masythjiarGdh maqgthG’ahdharab maqthﬂ(;f}i:;i)
H 654; Suf 5 e b
“Wahai kedua teman pelana untaku, kurangilah umpkté
S st ) et
o/o/o/ @l ollolo/
6. Bahar Rajz bait manhdkaridh shahihahdharab shahih ( W)
#pie G Al
“Mudah-mudahan aku — pada masa kenabianmu (Muhamsiadsih muda”
s Gs /Ay
o//o/o/ ollolo/

Di dalambahar Rajzterdapat 4 macam kebolehzihaf yaitu :
1. Khabn mustafilun( s / 5l ).

2. Thayy mustaf’ilur( ulxma / ubw ). Perhatikan contoh:

s s DS sk s D G
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“Manusia itu menjadi buah tutur generasi berikutnyaaka jadilah buah
tutur yang baik bagi para penutur”

CAR e P N PX =T
o/lo/l olllol olloll o/loll olllol oll
el L) tleln # 0 Lel) L Lad ) el

3. Qath’'u mustafilun( .2 / i ), zihafini terjadi paddaradh dandharah
Contoh:

ol . ,\;uu 3y # oYL JB qu

“Manusia dengan saudara-saudaranya, tangan dengagale dan ujung
jari”

S el Sy # T s
o/oll olllo/ olllol  ololol olloll olloll
Rk | e
4. Khabn mafalun( i > menjadi U | 555), zihafini terjadi pada
‘ar0dh dandharah Contoh:
AE G G LT # s G s LA

“Melakukan perzinahan adalah penyakit yang tidalaabatnya. Tidak ada
suatu kekuasaan yang kekal bersamanya”

U s LT # el i | e,
o/ol/l ollolol ollolol ololl ollolol ollolof
Rl e el e i
C.Bahr al-Raml

Di dalambahr Ramlterdapat 2 macaiait :
1. Bait tdm dengan @af’ilah, yaitu :

Ll LU iUeG # el Ul G

2. Bait majzddengan 4af’ilah, yaitu :

el il # LAl LAl
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Bahar Ramldenganbait tdm mempunyai satu macarnaradh, yaitu ‘arGdh

mahdzafah  (3ilsé 5335 menjadilst / uim ) dan 3 macardharah yaitu :
a.Dharab mahdz{f ul&u)

b. Dharab shahih( G )

c. Dharab magsha st / olsG )

Bahar Ramldenganbait majzi mempunyai 2 macarfarGdh dan 4 macam

dharaly Rinciannya adalah sebagai berikut :

1.'Aradh shahThah(E,fU;G ), dharabnya ada 3 :

a.Dharab shahii{ st
b. Dharab musabbaghBL‘UeE )
c. Dharab mahdz(f ul&u)

2. ‘Arddh mahdzofaf -fUst L3 menjadilst / G ) Dharabnya satu macam,
yaitu dharab mahdzgsama dengartdh-nya (ul;u )

Contohcontoh:

1. Bahar Raml bait taptarGdh mahdzifaldandharab mahdzuqul;u u&yu)

-
o,y B0~ 3 )a/

/c:p 6"" f.>J\ Cua‘p\}
“Sebaik-baik hari pemuda adalah hari yang berguna
Berbuat baik adalah perbuatan yang paling abadi”

L;/w,}/yuw‘j# Sl G 2o
o/lo/ olollo/ olollo/ ollo/ olol/o/ olol/o/
eSS | U # e U s
2. Bahar Raml bait tamtarddh mahdzafatdandharab shahih( st - 276 )

H s e s W
g 09 2

“Dunia itu semuanya hanya tipuan, bagaikan gemearmigp mutiara di tanah
tandus”
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bl el o7y 2oy
o/ol/o/ olollol olollo/ ollol olol/ol olol/o]
DAL B/ A UG e/ AL
3. Bahar Raml bait taptarGdh mahdzifallandharab maqshl](y}ﬁ - ol )

H AL VAR JEy

Lolasd) aild) [pe Ef

“Tidak akan mencapai keagungan kecuali pemimpingyaerdas yang
berjalan untuk keagungan, tukang ceramah”

s e e A i
oo//o/ olollol olollol ollol olollol olollol
ol / AU | Lol # LA AL AL
4.Bahar Raml bait majztartdh shahihatdandharab shahih( st - 3t )

s 0

55 5 Je 4 H S s oLy
“Manusia di dunia hanyalah bayangan yang akan mi§na
I 5 | Bl ¢ # s ) g
o/o/lo/ olollo/ o/o/lo/  olollo/
ALl )AL # A AL

5. Bahar Raml bait majzU‘arGdh shahihahdan dharab musabbagl Ju;u -
B )

Dy ) Vad H iy 6y “ e
“Wahai kedua kekasihku, berhentilah, dan carilatritaedi suatu daerah di
‘Asfan”

OULade [ ad By W [ e |
oo/ol/o/ o/ollol o/o/lo/ olollo/
ObUels [ plelt H o CjUel [ Ul

6. Bahar Raml bait majzoaradh shahihardandharab mahdzo /st - -6 )

WL G s H_) m/ ddd Y
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“Anda tidak akan mendapatkan untuk meraih kemulyaalain ilmu yang
bertahap”

WL/ painde # s/ BT Y
o//o/  olollo/ o/o//o/  olollol
el | el # b/
7.Bahar Raml bait majzlaridh mahdzifaldandharab mahdzm;f;@ - ui&b)
s e #oO DAl
“Kesengsaraan untuk Harb yang telah meninggalkamnkiau begitu saja”
s sk # AL ALy
o/lo/  olollol o/lo/  olollo/
Di dalambahar Ramkterdapat 5 macam kebolehahaf yaitu :

.Khabn falilatun( UG 5 menjadi s )

[

2. Khabn F&'ilun (ux;u e menjadi;fié ). Kedua macamzihafini dapat terjadi
padahasywuy ‘arGdh dandharah Perhatikan ®ait contoh di bawah ini:
55 G Gk Cad ST s Jeu oy -1

“Sesungguhnya dalam diri kita untuk meraih citeacétdda kenikmatan dalam
membangkitkan semangat yang sudah loyo”

U G ) e ) 2 # e ) Bl ) gy
o/lo/ ololll olollo/ olll olollo/ olollo/
el oA | Al # LA Al AL
HSG s (-2
&5}3\ L;;@f) L}}:ai\ :,ML

“Orang Zuhud itu bukanlah orang yang biasa memakakaian bulu dan
menyukai tambal-tambalan”

U/ il el #8015
o/ll ololll olollo/ o/lo/ ololll adlo/
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e | A | AL # G | ) G

oS Gy 213
“Belilah kehormatan itu dengan alat tukar, karenshlormatan itu tidak mahal”
a5 ks # a0
o/o/ll ololll  ololll  olollo/

Plss [l # S [ s

3. Kaff f&’ilatun (Z;U;E s menjadibU;Zé ), zihafini terdapat padhasywudan
‘ar0dh. Perhatikan contoh di bawah ini
T At

A
i. @i

Gl ok 1335 3
“Tidak setiap yang menginginkan sesuatu, kemudsahersungguh-sungguh
dalam mencarinya akan mendapatkannya”
RN AR - R A S A o]
o/ollo/ lollol lollol  ollol lollol lollol
UG | Bl [ Llsl # 2L/l e
4. Khabnfa'ilan (5UsG 5% menjadiols )
5. Khabnf&'ilatan (oblst *x menjadiotis )
Perhatikan 2 bait contoh di bawah ini
H o Gl o 56 -1
SRA U EES
SRS e AR [FuR
oo/ll olollo/ olollol ollol ololll olollol
Olss [ AU ) AUl e (AU e
DCESELN LS, H# O A LS -2
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‘Keadaan kamu adalah seperti kami, demikian puladean kami adalah
seperti kamu”

DYSE [ LSy # ) of L
oo/ol/ll o/olll o/ol/ll  ololll
oils | Jls #Hols | Al

RANGKUMAN
1. Termasuk dalam kelompok 7 huruf adalzdthar Hazj bahar Rajzdan bahr al-
Raml
2. Bahar Hazj bahar Rajzdan bahr al-Ramlmemiliki kebolehanzihaf masing-

masing.

TUGAS TERSTRUKTUR
1. Jelaskan perbedaan antaatr alHazj, bahr al-razjdanbahr al-Raml
2. Jelaskan kebolehaihafpadabahar Hazjbahar Rajadanbahr al-Raml

BAB XI
BUHUR AL-SYI'R AL-SUBA’IYYAHI

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mavesimengetahuwl-bahr al-Sarj

al-bahr al-Munsarihdanal-bahr al-Khafif

BAHASAN
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A. Al-Bahr al-Sari
Di dalambahar Sari’terdapat 2 macatvait :

1. Bait tam dengan @af’ilah, yaitu :
U i LA A A L
2. Bait masyth(idengan 3af’ilah, yaitu :
Bahar Sari’ denganbait tdm mempunyai 2 macarfarGdh dan 5 macandharah
yaitu:

1.‘Aradh mathwiyyah maksQfghixi / -G ). Dharabnya ada 3 macam :
a.Dharab mathwiyy maksmﬁ,feti )

b. Dharab mathwiyy mauqt’(foﬁi}l /:‘)U.,cié )
c. Dharab ashland( ‘s /uw )

2.'ArGdh makhbdnah maksuf&lﬁlil /J” ). Dharabnya ada 2 macam :
a.Dharab makhbtn maks(fis /uiv )

b. Dharab ashlan( &' i 2l menjadiai: )
Bahar Sari’ denganbait masythGrmempunyai satu macanartdh, yaitu ‘arGdh

maksOfah (Ui /355 ). Tafilah ‘arddh ini sekaligus menjadiharab

Contohcontoh:
1. Bahar Sar?’ bait tamdenganarGdh mathwiyyah maksifattan dharab mathwiyy
maksGf( >t - 2 LG )

#JJM@JU\ e 55 S
i 3 il (Ll

“Jadilah anda bagian dari orang-orang di perantauakarena itulah jalan
selamat di perantauan”

e gl e
o/lo/ ollolo/ ollolo/ ollo/ ollololl/@ol
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2. Bahar Sari’ bait tamdengan‘arGdh mathwiyyahmakstfahdandharab mathwiyy
mauqof( st - 5l )
e 3 Yyl 3 0 H Gl Y AL ou

“Hari-hari perjumpaanku dengan Salma tak seoranggiatai pun tahu, baik di
Syam/Siria maupun di Irak”

Bl | Uls/ 5l # alaal NG e
oo//o/ ollolol ollolo/ o//o/ dib ollolo/
ol bl i # s b ) e
3. Bahar Sari’ bait tamdengariarGdh mathwiyyah maksafatandharab ashlam

jwwsww G i ekt o, e

“Istriku menggunjing dengan perlahan, tapi ia tidakngaja berkata jelek itu.
Aku benar-benar telah mendengarnya”

G | LT i # el /L e [0
o/o/ ollolo/ ollolo/ ollo/ ollolo/ okdd/
L | el [ # ] i 2 e
4. Bahar Sar?’ bait tamdengan‘arGdh makhbdnah maksdfadan dharab makhbin
MaksOf( -k - i )
e s Lk, f, H S A5 Bl e

“Baunya harum, wajahnya bagaikan dinar dan ujunginga bagaikan pohon
anam”

Sl ST L0 5 # b A e
o/ll  ollolo/ olllo/ olll olbl ollolo/
5. Bahar Sar?’ bait tam dengan‘arGdh makhbdnah makstfatandharab ashlam

(s -o)
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- -

;iz\J.usjj#JM@w\ y\.\mjsu

w/

“Kehormatan itu hanyalah kegigihan dalam beramal, akan menceriterakan
kejaran orang-orang yang jahat”

D0 Ul 57 # s il sl
o/o/ ollolo/ ollolo/ o/l ddbd ollolo/
ﬁ/ aifn [* )il H ﬁ [* i Jad

6. Bahar Sar?” bait masythldengararGdh maksGfafdandharab maksa¢ uJyw )

aaaaaa

“Wahai kedua teman perjalananku, kurangilah cercgadaku”
Sl | Bl | e &
o/o/olo/lo/o/  ollolol
Di dalambahar Sari’terdapat 2 macam kebolehahaf, yaitu :
1. Khabn mustafilun( s b - s /el )
2. Thayy mustaf’ilur(z,f;iii &Ja - M /ubw )
Perhatikan ®ait contoh di bawah ini :
)Y‘ ge L5,;.i.:\:i‘>L.§\ # ey wj -

“Anak-anak kita di antara kita hanyalah hati-hatit& yang berjalan di atas
tanah”

\/ ;1;?.,“; st # ) ;UJ\ / L;ﬁ\}

o/o/ ollolo/ ollolo/ o//o/ @/ ollol/
RIS NIV . P P ( EF
il o e RN H ey e ) T -

“Kalaulah angin berhembus kepada sebagian merelstaya mataku terhalang
dari sakit mata”
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e Sl e iU 55
o/o/ ollolo/ olllo/ o/lo/ alll ollolo/
:;,.l;_é /a. /",:a ;/ > /:°,; # :J,l_f«{_;/e /:b.}/e. /°,:a 2

B. Al-Bahr al-Munsarih
Di dalambahar Munsarihterdapat 2ait :

1. Bait tamdengan @af’ilah, yaitu :
i U s # LA A L
2. Bait manhdkdengan 2af’ilah, yaitu :

Bahar Munsarihdengarbait tammempunyai 2 macarmaridh dan 3 macamdharah

Rinciannya adalah sebagai berikut :

1.‘Aradh shahihah( W) Dharabnya ada satu ialdharab mathwiyy uw.w ub
menjadiixins /1 xiih )

2. ‘Arddh mathwiyyam;f;é% & menjadi},ffii Dharabnya ada 2 macam, yaitu :
a.Dharab mathwiyy Jw )

b. Dharab magthai( .2 s menjadilil / i )

Bahar Munsarihdenganbait manhdkmempunyai 2 macararddh yang sekali gus

menjadidharah

1. ‘Arddh mauqdfatyang sekali gus menjadharab mauqifiolm Ly - i /
i)

2. ‘Aradh maks(falyang sekali gus menajdharab maksQf ol s - Ui /
i)

Contohcontoh:

1. Bahar Munsarih bait tagtarddh shahihahdandharab mathwiy( s - i )
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G0 s (B SLEL UG Y 5 0 Yy
“Ibn Zaid selalu menggunakan adat untuk menyebaketyraikan di kotanya”
WAl famiiia Ll s # Ui 050 s 28
o/llol lololo/ ollo/o/  ollolol loddlo//olof
et Ut S A i i
2. Bahar Munsarih bait tam'arGdh mathwiyyaldandharab mathwiyy ul*‘“ - J’w

)

“Hadapilah apa-apa yang dibawa oleh zaman kepadanBarangsiapa
menyenangi penghidupannya, niscaya akan membefaatskepadanya”

s e B[ o A H S UG el

o/llo/ /ollol ollolo/ o/llol el ollolo/
A U S L e e
3. Bahar Munsarih bait tam'arGdh mathwiyyaldandharab maqthﬂ(z,f{é:si - J;&u )
Ll o o6 # Sl L S e G

“Apa yang menggerakkan rindu kepada Muthawwaqgah gydrertugas ke
kampung Banah untuk menghibur kita”

/; °’\J/uMu 1 @Jﬁb/” ‘o o
o/o/o/ [ollol ollolo/  olllo/ /ollol ollolo/
I U S L e
4. Bahar Munsarih bait manh@ikarddh mauqufahdharab mauqdf Ui )
S L= - o
“Bersabarlah wahai Bani ‘Abdiddar”

o e |
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oo/o/o/  ollolo/

5. Bahar Munsarih bait manhgikarGdh makstfajdharab maks(f uijw)
o 2l B KD
“Celakalah ibu Sa’ad karena kematian Sa’ad”
s | mnndry
o/o/o/  ollolo/

o}oﬂa./ / oﬂo,/o 2
S | ek

Di dalambahar Munsarihterdapat 3 macam kebolehahéaf yaitu :
1. Khabn mustaf'ilur(z,fflii /ul&bu) padahasywu

2. Thayyu mustafilur{ ui,.w /U‘L’"““ ) juga paddasywu

3. Khabn maf'alatu( &Usis )

Perhatikan contoh-contoh di bawah ini :

“Boleh jadi yang mengumpulkan harta itu bukan peamalya, dan boleh jadi
pemakan harta itu bukan yang mengumpulkannya”

s Gl st # ;?g;ﬁ/’,jgtm:;;. [
ol//lo/ Iollol olloll o/llol loll ollolo/
i el # 2l i e
16 IR Uy w5 of Gl i sl NG -2

“Janganlah memusuhi orang miskin, karena boleh jpdda suatu saat engkau
sedang merunduk, sedang ia diangkat oleh zaman”

o/llo/ [ollo/ olllo/ o/llol lol olloll
et | B | i # i e el

C. Al-Bahr al-Khafif
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Di dalambahar Khafifterdapat 2 macaitvait
1. Bait tdm dengan @af’ilah, yaitu :

A s A A e
2. Bait majzddengan 4af’ilah, yaitu :

J&L;:;u;u H Ugwau"ﬁ

Bahar Khafifdenganbait tam mempunyai 2 macamafiidh dan 3 macandharah

Rinciannya adalah :

1. ‘Aradh shahihah(>fisG ). Dharabnya ada 2 macam, yaitu :
a.Dharab shahih( /st )
b. Dharab mahdzaf :/lst Lis - s /246 )

2. ‘Arddh mahdzofal{ :flst L3 menjadilst / G ). Dharabnya ada satu yaitu
dharab mahdzaf( UsG / -6 )
Bahar Khafif denganbait majzidmempunyai satu macanarGdh, yaitu ‘arGdh
shahihah () C;"“”“’ ). Dharabnya ada 2 macam, yaitu :
a.Dharab shahih( ) S
b. Dharab magshar makhbg s / 2,74 )
Abu al-‘Atahiyah menambahkan satu macamitih padabahar Khafif bait majza
ini, yaitu ‘artidh magshtrah makhbingti,) «i 15 a8 menjadilsiss / 155 )
Dharabnya satu, yaitdharab makhb(in magshisama dengataf’ilah ‘arGdh-
nya (%)

Contohkcontoh:

1. Bahar Khafif bait tam‘arQidh shahihahdharab shahih( :ils - 2 fist )
Sk GE G GR LI H S ol S e

“Tidaklah bertekad bulat yang selagi ada perawasndtidaklah bersemangat
yang terhambat oleh gelap”

P e
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o/ol/ol ollolol olollo/  olollol ollololol/ol
A et el # A et ) AL
2. Bahar Khafif bait tam‘arddh shahthafjdharab mahdzﬂ@lﬁﬁ;@ - ulm )
S5 038 L I AT U s (s e
“Semoga aku dapat menjawab pertanyaan; apakah, a@palaku akan

menyampaikan kecintaan itu kepada mereka, ataulem goudar sebelum
binasa?”

558 [T | Rt # il [(elaf s
ol/lo/ ollolo/ olollol o/ol/o/ ol/blolol/o/
Ll |2 A # A 1 i AL
3. Bahar Khafif bait tam‘arddh mahdzafaidharab mahdzof st - -sb )

z

o}/}ozxoi}a o rd - < Zo »  co :ia.
SN S Lt # e Lo Uy 5 0l

“Jika kami pada suatu hari diberi kemampuan, makkara kami tepati
persangkutan dengan Amir, atau kami tangguhkankukeunu dulu?

WS 2 s (s s 003
ol/lo/ ollolo/ olollo/  ollol ofd/olollo/
el J2 ) AL # LB 2 A
4. Bahar Khafif bait majzifaradh shahthafdharab shahih( ;s - 1 £ )
BN 3 bl H GG s e &

“Mudah-mudahan aku dapat menjawab pertanyaan; apakang diketahui oleh
Ummu Amr tentang urusanku?

2
|

Gale /o sl # 750 el

-

o/lolo/  olollol/ gib olollo/

o e Al # ) e AL
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5. Bahar Khafif bait majzi‘arGdh shahthahdharab maqgshar makhbﬂr(:j C:.w: -

2
2

)

,M,M\j, # jgrmqby

“Setiap yang menyusahkan, jika kamu menghadapingagah tidak emosi,
niscaya akan mudah”

Vi s H S s
o/o/l  olollo/ /@bl olollol
6. Bahar Khafif bait majzi ‘arGdh makhblnah magshiraldharab makhbin
magshr( 3% - 1344 )
CU s B odele s

“Beri tahulah aku, mengapa aku mencari kesalahahadap sesuatu yang tidak
jelas?

A e B W
o/o/l  olollo/l  ololl olollol
U | Al # L )
Di dalambahar Khafifterdapat 4 macam kebolehahaf yaitu :

1. Khabn fé’ilétun(;fu;.i ) padahasywuy ‘arGdh dandharab

2. Khabn mustafi lur( 3 & / sl )

3. Khabn f&’ilun (6 52 menjadi,ls )

4. Tasy'itsu failatun( 406 / - ke ) padadharab awa) ‘arddh Gladari bahar Khafif

bait tam
Perhatikan contoh-contoh di bawah ini :

A CUT 1) ey H e s G s -1
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“Jadilah orang rendah hati pada saat diuji dengagnkarahan, dan jadilah orang
sabar pada saat ditimpa musibah”

S [ RO B e L TS
o/ol/ll olloll ololll o/ol/ll ol olollo/

A e | i i o S

e Gl (3 o U5 #5553 i -2

“Kematian itu berada di antara yang pergi dan kerpsetiap yang hidup ada
keterkaitan dalam talinya”

e il # (ol iz /b,
o/ll ollolo/ olollol  olollol ofddlolol/of
il i 2 Al # AL A

# e g5 sV as (-3

o o
“Bukanlah syi'ir, kecuali yang setiap baitnya adaakma yang mengundang
pendengaran”

e g # 2l o
o/o/o/ ollolo/ olollol  olollol ollololollo]
Al G # A [ ) A
RANGKUMAN
Bahar-bahar lain yang termasuk dalam kelompok @fhum adalahbahar Sarf,
bahar Munsarihbahar Khafif
TUGAS TERSTRUKTUR
1. Jelaskan perbedaan antahar Sari, bahar Munsarihdanbahar Khafif!
2. Jelaskan kebolehaihaf padabahar Sari;, bahar Munsarindanbahar Khafif!

BAB XII
BUHUR AL-SYI'R AL-SUBA'IYYAN/

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan madveasi mengetahual-bahr al-
Mudhari’, al-bahr al-Mugtadhaldanal-bahr al-Mujtats
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BAHASAN
A. Al-Bahr al-Mudhar’
Di dalambahar Mudhéari’ hanya terdapat satu macdnait, yaitu bait majziyang
terdiri dari 4tafilah :

Gkl # Gk
‘Aradhnya ada satu, yaitwtadh shahihah (U CE ) dan dharabnya pun hanya
satu, yaitudharab shahih( U CE ). Contoh :
Bahar Mudhari’denganaradh shahihahdandharab shahih(:U ¢ G- 20 ¢ 6)
S e # G e i

“Bani Sa’ad adalah sebaik-baik kaum bagi para tejga atau yang ditolong”

SR e # e o

o/o/lo/ olololl okw// ololol/

Di dalambahar Mudhari’terdapat 3 macam kebolehahaf, yaitu:

1. Qabdh mafa’ilur( i ). Contoh :
Qs ayy H e AU

“Cukuplah anda menderita dengan kebodohan, kehindan rontoknya bulu
mata”

S [ # L B s
o/ol/lol olloll otlb/ ol/loll
) ele # ) e
2. Kaff mafa’ilun (J&Lu ). Contoh :

BUL s # L D oW i
“Jika anda mendekatinya sejengkal, maka ia akandakatimu sehasta”
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Gl /i x # \;;;;1;/5:53;3
o/o/lol  [ololl otb/  /ololl
gsb’li;/:gé # :;U;(;/};é
3. Kaff fa'i latun (U ,CE ). Contoh :
$ Sk # e b s

“Kami telah mengenal orang-orang itu, namun tidalememukan yang seperti
Zaid”

e GG # 0L ) p U,
o/o/lo/ /olol/ lollo/  [ololl
L:UCU/J:;L& H iuU;u/ J:.f\.efe
B. Al-Bahr al-Muqgtadhab

Di dalam bahar Muqgtadhabhanya terdapat satu macdmait, yaitu bait majzd
dengan 4afilah yaitu :

]

Laih Bl B il B0
Bahar Mugtadhabdenganbait majzdini mempunyai satu macatardh, yaitu

‘arGdh mathwiyyal{ uw 619 menjadi;LéEi ). Dharabnya pun hanya ada satu
macam, yaitulharab mathwiyysama dengataf’ilah ‘aridh-nya (ul:w )

Perhatikan contoh di bawah ini :

Bahar Mugtadhab bait majztariGdh mathwiyyahdandharab mathwiy(fM}f{’ -

2
° 5

S L W A 3Ty
“Aku tidak memanggilmu dari jauh, tapi aku memarmggi dari dekat”
oy wasly # Lk il

o/llo/  lololo/ o/llo/ /ololo/
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Saiih | SUmin H i | SU
Di dalambahar Mugtadhalterdapat 2 macam kebolehahaf yaitu :
1. Khabn mafalatu U / &0 ). Contoh:
WO # ey R

“Mereka berkata bahwa mereka tidak jauh, dan melaka yang
menguburkannya”

o880 8 et t,

S S0y # U oE
o/llo/  [ololl o/llo/ lolol/
> /:a.;/&)U};; # > /:o'; / :";Ij}i;
2. Thayyu maf'Qlaty =i ). Contoh:

z
o £

S oy # 0l ud
“Dia datang kepada kita memberi kabar gembira beruketerangan dan
peringatan”
A o # U U
o/llo/  lollo/ o/llol  /ololl
i | LU # L B0

C. Al-Bahr al-Mujtats
Di dalambahar Mujtatshanya terdapat satu macéiaut, yaitubait majzidengan
4 taf’ilah

st J s H el 1 i
Bahar Mujtats bait majzini menurut asalnya hanya mempunyai satu macam

‘arddh, yaitu ‘arddh shahihah( :jisG ) dan satu macardharab yaitu dharab
shahih sama dengatafilah ‘aridh-nya (st )

Perhatikan contoh di bawah ini :

Bahar Mujtats bait majz(iartdh shahihahdharab shahih( st - -t )

62



JM\JLQL}J\ Ho e Gk

“Perut kekasih itu kempis dan mukanya bagaikan bula
ALl ey # e B ]
o/o/lo/  ollolo/ o/l  ollolo/
b | it # A [ i

Di samping arGdh yang asal tadi, ada juga yang menambahkan satanmac

‘arddh lagi, yaitu‘arddh mahdzafal -{lsé 3 menjadilst / 5,6 ) Dharabnya
satu macam, yaitdharab mahdzm;igié)

Perhatikan contoh di bawah ini :

Bahar Mujtats bait majzdarGdh mahdzdfahdharab mahdzuqux;u uLeu)
sy s # s sl s
[ # gl ) s
o/lo/ ollolo/ ollol ollolo/
el el el L e
Di dalambahar Mujtatsterdapat 4ihaf:
1. Khabn mustaf’i Iur(;féfi ). Contoh :

A2 L # et 1 g

“Orang Barat pagi-pagi menyelam di laut di antaramara-mutiara”
Jm | ok HOG A A

o/o/lo/  olloll otlb/ ollolo/
Al # Al ) e
2. Khabn fa’ilatun( s ). Contoh :

J\;’,w.’” ?:J;w H MJ;IL}J\
“Orang Barat bekerja agar hidup Ieblh baik”
I S - W A g |

o/olll  olloll /ol ollolo/
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e ) e # A e
3. Tasy'iitsufailatun (A /2 f,ix ).Contoh :
Jeldiagag # O JuTe LYY
“Mengapa perkataanku tak diingat oleh Tuan yang jaéindambaan?”
PN [
o/o/o/  ollolo/ ofb/ ollolo/
g #
4. Khabn f&’ilun (3, ). Contoh :
“Burung elang berbunyi pada kebiasaan malam”

Sl A # TR
o/lo/  ollolo/ o/l ollolo/
:J.Lf\.e/:; .o 2 # &/;j Sl

RANGKUMAN
Bahar-bahar lain yang termasuk dalam kelompok Wfhadalahbahar Mudharj
bahar Mugtadhaldanbahar Mujtats

TUGAS TERSTRUKTUR

1. Jelaskan perbedaan anthadar Mudharj bahar Muqtadhapbahar Mujtats!
2. Jelaskan kebolehahafdalambahar Mudharj bahar Mugtadhapbahar Mujtats!

BAB XiIlI
BUHUR AL-SYI'R AL-MUMTAZIJAH

TUJUAN
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Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mavesimengetahui pengetibnhar

al-syi'r al-mumtazijahal-bahr al-thawi| al-bahr al-madiddanal-bahr al-basith

BAHASAN
A. PengetiarBuhdr al-Syi'r al-Mumtazijah

Buhdr al-Syi'r al-Mumtazijahialah bahar-bahar yang menggunakan

tafilah campuran dari yang lima huruf seperﬁ,f}’é dan;igié ) dengantaf’ilah
yang tujuh huruf seperti &lxw dan Jl.f«\.a...n ). Yang termasuk dalam kelompok

campuran ini ada Bahar, yaitubahar thawi] bahar madiddanbahar basith

B. Al-Bahr al-Thawil
Bahar Thawil mempunyai &af’ilah, yaitu :
plelis Lt St Lol it s
Dalam bahar Thawil hanya addait tam tidak masuk ke dalarbahar Thawil

macam-macarhait sepertibait majz(j bait masythddanbait manhikDan itulah

sebabnydaharini disebut dengahahar Thawil

Bahar Thawil mempunyai satuarGdh yaitu ‘arddh maqbadhah;igi}; )

Dharabnya ada 3 macam, yaitu :
a.Dharab shahih(;,Lsl )
b. Dharab magbadlf uLcLu )

c. Dharab mahdz( |+t / %)
Contohkcontoh:

1. Bahar Thawitarddh magbddhabengardharab shahih( st - 3Ll )

“Jika pada suatu hari anda mendapat musibah, makausahalah untuk
sabar dan berlapang dada”

B 55| sst Gisy
o/lo/l  ololblo/oll ololl

Hoelin [ e [ lelis [1m
e Wl 0ol AU
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o/o/o/l  ololl olololl ololl
el | sl el e
2. Bahar Thawil'arddh magbddhabengardharab maqbl]dloz,fgﬁ;-:,fgﬁ;;)

-

# S ) g e Sy
bl 05 e ol 05 2
“Dengan semangat yang tinggi anda akan naik ke g@eranggi. Orang yang
tinggi semangatnya akan nampak jelas”
# LD /6, Gz /ey
o/lol/l  olobslololl ololl

# Jelie | LFm) el S
bl s /S

o/loll ololl olololl ololl
el el
3. Bahar Thawil'arGdh magbddhakdengardharab mahdzm:,feﬁ;; szd)
s L@J,uubwsjwusuﬁp
i 2 S WG
“Peliharalah diri dan bawalah kepada yang akan mbiaginya, niscaya
hidup anda selamat dan pembicaraan tentang andagan baik”

# G O Gl s
o//oll olok/olol/ ololl
L) e
o [
o/o/l /ol olololl olol/
RregApe A

Zihaf-zihafyang diperbolehkan terjadi pabdahar Thawil adalah :

1. Taf'ilah fa’Glun (U-Syd ) yang terdapat padaasywudiperbolehkan mendapat
zihaf gabdh sehingga menjadia’dlu ( Jyd ), danzihaf ini dianggap baik.
contoh:

# ) Je ol L

“Mencintakan orang-orang kepada tanah air me/rupakaamiuan yang
ditempuh oleh para pemuda di sana”
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# G
oliol! llloolololl  foll o
# el 3yl Lelie] S
S s patiadi] G
o/loll Ioll olololl  [oll /
2. Tafilah mafa’ilun ( UL;LU ) yang terdapat padaasywu diperbolehkan

mendapatihaf gabdhsehingga menjadnafa’ilun (uLeLu ). Contoh :
H L Sl e s )

LG el 25
“Jika keduanya berdiri, maka tersebarlah aroma harwdari mereka, datang
sebagai angin kerinduan seindah garanfuli (hamakdumtumbuhan)”

LAl s ] By
o//o//  dlol olloll ololl
el 45 |
L e
o//oll ololl ololol/l  ololl
3. Taf’'ilah mafa’tlun ( ul..cbu ) juga diperbolehkan mendapahaf kaffsehingga

menjadi mafa’ilu ( J.;Lu ). Zihaf ini dianggap jelek oleh Al-Khalil, tapi

dianggap baik oleh Al-Akhfasy. Contoh :
#H A L A U
JESER RS

“Ingatlah! banyak sekali hari yang/baik untukmu dperlakuan istri-istrimu,
terutama hari-hari yang ada suara kemerincing dinahnya”

a4 a5 Ui
ol/lol/ @lolololl ololl ) L )
e LI L] s
s/ iU
olloll Ioll olololl ololl o
el sl el S
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C. Al-Bahr al-Madid
Bahar Madid asalnya mempunyai @&f’ilah, tetapi dalanmbahar ini hanya ada
satu mecanbait, yaitu bait majzi(membuandaf’ilah ‘arGdh dandharaly, maka
taf'ilah bahar Madidtinggal 6taf’ilah, yaitu :

DG LB LG A LG LB
Di dalambahar Madidada 3 macartarGdh dengan 6 macamtharah Rinciannya
adalah sebagai berikut :

1. ‘Arudh shahihah(:ilist) dengardharab shahih( st ).

2. ‘Aradh mahdzﬁfahﬁlgié /uLou ). ‘arGdh ini mempunyai 3lharah yaitu :
a.Dharab Mahdzaf =G )
b. Dharab magshaf =ist )
c. Dharab abtar( yu / Jﬂ )

3. ‘Aridh mahdzifah makhbﬂnaﬁ@ / J’ﬁ ) ‘arGdh ini mempunyai Zdharah

yaitu:

a.Dharab mahdzaf makhba,s ).

b. Dharab abtar( ul» )

Contoh-contoh:

1. Bahar Madid ‘artdh shahthahdharab shahih( st - > ilsi )

Ul B 6 Dty # 357, 050 500 G

\ o

“Dunia ini semata-mata ujian, kepayahan dan kesadibdemi kesedihan”
GG/ g 262 s 308G ufodoady

o/ol/lo/ ollo/ olollo/ olollo/ @l/olollol
AULG/eB) AL # AL L) st
2. Bahar Madid ‘arGdh mahdzifaldharab mahdzaq::,fgié u&yu)

G 35 Gt # e (S0
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“Ketahuilah, aku ini penjagamu, baik aku ada ateada”

Gl /il # bl fSUI0RAE
o//o/ ollol olollo/ o//o/ /@l o/ol/o/

uuu/ e/ st # J;u/um/u,u;u

. Bahar Madid ‘arGdh mahdzifghdharab magshg ul&u - lsl)

[

GG e e # e Ca B

“Janganlah seseorang terperdaya dengan penghidupanikarena semua
penghidupan itu akan lenyap

RIS W G| C i S KA g 41
oo//o/ ol/o/ olollo/ o//o//a@/ olol/o/
OUB/ el | AUsl # 11/ b/ 2 AL

. Bahar Madiq ‘artdh mahdzafardharab abtar( >t - 6 )
um;dm{uﬁwﬁ H ow ﬁbumw
“Dzalfa itu bagaikan permata yakut yang dikeluarkdari dompet saudagar”
Bl i e S G050

o/o/ ollo/ olollo/  olloll@ olollo]

s/ el ) LG # A A s
. Bahar Madid ‘arGdh mahdzdfalmakhbinahdharab mahdzaf makhbidn (
:.i:)\.;MLMLSJ.@JW #mi,mxf}.a.od.xu

“Pemuda punya akal yang dengannya ia hidup, ke msa@ma tapak kaki
membawa betis”

) e k] o seieD

o/l ollo/ olollol/ o/id//o/ olollol
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6.

el Llel) el # s/l AL
Bahar Madid ‘arddh mahdzfah makhbGnatharab abtar( “Js - »J )

qwbsjj#ujd;;;,s@b b

“Hatiku melayang karena menyuka| anak rusa, jikadikat di hati, niscaya
hatiku tidak melayang”

DU/ sy # el L
o/o/ ol/o/ olollo/ o/llll@ olollo/
Shfelely G # Lol Al

Di dalambahar Madidada 3 macam kebolehainaf yaitu :

1.

Khabn fa'ilatun ( -jist % menjadi’ s Zihaf ini dapat terjadi padeafilah
hasywu ‘aridh dandharab,danzihafini dianggap baik. Contoh:

-
& o0~ SRor

Wwdﬁauﬂd‘#dfbdﬁ;\yywj

“Mereka benar-benar mencaciku, maka aku berkatariBnlah aku, karena
orang yang kamu larang itu adalah kekasihku”

o}/}

b A A ] N 0 13
o/olll ollol olollo/ ololll ll@ ololll

le.a /uuu/ Asls # 2 u,a / um/
Kaff failatun ( jist L menjadiUst ). Zihafini dapat terjadi padhasywu
dan‘arddh. Contoh:
FAGEy 8 G Lol H (el W06 15 5

“Kaum kita akan selalu subur dan saleh selama nerblertakwa dan
istigamah”

PREAY A /J,JM#W/ ATl
o/ollo/ ollo/ [ollo/  [ollallol /ollo/
AUl e U B LB o e

Khabn f&’ilun (ubu et menjadiz,ffi ). Zihaf ini hanya terdapat padesywu

Perhatikan contoh berikut :
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AT R A N A S|
“Mengingatmu pada masa lalu hanyalah kesesatan Ikagacerita mimpi”

REA N OO WA [ s |
oo//o/ ofll olollo/ o/lof!l olollo/
Sl b | GG # LG Ll AL

D. Al-Bahr al-Basith
Di dalambahar Basitrada 2 macam bait :

1. Bait tam taf'ilahnya ada 8 macam, yaitu :
H e laad 2 Lel o it

2. Bait majzQ tafilahnya ada 6 macam, yaitu
et lie s # e 1 e
Bahar Basithdenganbait tam mempunyai satu macanardh, yaitu ‘arGdh

makhblnal ui;u g menjadi;fgé ) dan 2 macardharah yaitu :

a. Dharab makhban( s )

b. Dharab magthl( G / 2,6 )

Adapunbahar Basithdengarbait majzQ ‘arGdh-nya ada 2 macam dan dharabnya

ada 4 macam, yaitu:
1. ‘ArGdh shahihah(z,f;siié) mempunyai 3harab:
a.Dharab shahih( sz )
b. Dharab mudzayya( uuu.w)
c. Dharab maqthﬂ’(:)g;lili /J}m)
2. ‘Aradh magthd'ah( w2 / 3,5 ) mempunyai sataharah yaitu dharab

magqthd;, sama dengaratGdhnya.

Contohcontoh:

1. Bahar Basith bait tamtarddh makhbanatdharab makhban( s - 5l

HoE 5N, s WS
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//a:/a.a 5.5/“.9; .}a:a.
Sl cadd p N e O

“limu itu bagaikan ujan, sedangkan akhlak adalalddagnya. Jika tanahnya
tandus, maka hilanglah manfaat ujan”

e sl e L
o/l obd/ollol/ ollolo/

:}lf_;/°~ , .20 ﬂ/:}l—?u/o. , .20 2
TP CEENER] (R

o/ll  ollolol ollol ollolo/
i}_lf_a/o 5 .o }/:;,_l_fl_é/°~ 5 .o 8
2. Bahar Basith bait tagiaradh makhbanatdharab magtha( - - 3 )

ol A i e
o ) i o 0ad

“llmu itu memberi manfaat dan tetap berada pada pdey sedangkan harta
adalah fana, manfaatnya tidak lama”

/G | Lo | i
o/ll ollolobllo/ ollolo/
sl 10/ B/,

o/o/ ollo/ol ollo/ ollolo/
ﬁ/ LB i

3. Bahar Basith bait majzdarddh shahihajdharab shahih( s - skt )

g 5 gl SN &) 8 G

“Apa gunanya aku tinggal di rumah yang sunyi senyagianah, rusak lagi
bisu”

O VA RS S TR R TR PRV
o/lo/o/ ollo/ ollolo/ ollolo/ @ll/ollo/of
e. /a.:a J/:;rl-/c{-;/a. /a.:e }#o. /a.:o }/:;rl-/c{-;/a. /a.:o 2

72



4. Bahar Basith bait majzdarddh shahthahdharab mudzayye([;rf;%flﬁ - guu.w
)
# ol sl s oy
Do gl e %n BT 0

“Wahai yang menyeru! Sesungguhnya telah keliru naamma yang anda
cobakan untuk hubungan yang baik”

o sl [0 oK S G L il
oo//o/o/ ollol o/lo/lo/ ollolo/ @lbllolo/
i o e i 2 i ) L) i

5. Bahar Basith bait majzGartdh shahthapdharab maqgthaG{ W 5 - UJ)w )

Wy US Gt #A Y s LA
“Alangkah indahnya penghidupan itu, ﬁanya saja keretergesa-gesa,
semuanya ditinggalkan”

Sl Al oGt 2 U e T
o/o/o/ ollo/ ollolo/  ollolo/ @il ollolo]
IR i S R S B
6. Bahar Basith bait majzaradh maqtht’ahdharab maqthﬂ(;f}il;i = J}m )
2 5 s sl # ST s B

“Apa yang menyebabkan rindu terhadap puing-puinggy@anya menjadikan
tanah kosong seperti tulisan seorang penulis”

TSl L s G
o/o/o/ ollol ollolo/ ololo/ ollad//olo/
] LG # ek el )
Di dalambahar Basitherdapat 4 macam keboleh&haf, yaitu :
1. Khabn mustaf’ilur(ﬁ,f;fi /uLcLu ). Zihaf ini dapat terjadi pad&af’ilah hasywuy
‘ar0dhdandharah Zihafini dianggap baik. Contoh:
# el Ju e he 16
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EECNNRHICSy
“Banyak musuh lantaran uang menjadi teman bagikan danyak teman
lantaran tidak ada uang memusuhiku”

o LAl U
o/ll  dbb ollo/ olloll
ERETE ey
o/o/ o/lolo/ ollo/  olloll /

2. Khabn mustaf’ilan uuw /uU.oLu ). Tafilah ini terdapat paddharah Contoh:

#\;\ Q\(,_(b-.u

/oﬂ/.a/ -

dj.«&d g.}j.w Ujaj\ r..}JLA
“Sudah datang berita kepadamu, bahwa kamu pada usustri setelah
merasakan kematian, akan dibangkitkan”

VS LA # i;g;;;/;iﬁf/;};&a;
ool//oll o//ol ol/olo/ ollol/o/@/!/ollo/of
St el i # i 2 L i

3.Khabn F&’ilun (J’ﬁ ). Zihaf ini hanya terdapat padesywu
Perhatikan contoh berikut :
#Ghy G 5 G
S e G s JH N

“Hartawan yang sebenarnya adalah orang yang tidaé&rnah mengeluh
tentang dunia kepada orang lain”

# ha?/‘33cz/ﬁ;)/u:‘3
o//l/laol olll olloll

it bl e

zsl;‘/)/u.c /o}/mj/o/} o/

o/ll ollolol olll ollolo/
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e},//ejg'/a }/ej,//a}a./a}
JTTTT JIT

4. Khabn mafalun( : / 5% ). Zihaf ini terdapat padaaradh dandharah
Contoh:
# L;Bf\.c 26y L
s J‘ W
“Pagi-pagi uban sudah mengalahkanku mengajak capaik mencatnya”
e ), it el ot
ololl olfol olfolol  ololl all olfolol /

AL i # S e

RANGKUMAN
1. Buhdr al-Syi'r al-Mumtazijahialah bahar-bahar yang menggunakiafiilah
campuran dari yang lima huruf dendafiilah yang tujuh huruf
2. Yang termasuk dalam kelompok campuran ini adealar, yaitu bahar Thawil
bahar Madiddanbahar Basith

TUGAS TERSTRUKTUR
1. Jelaskan perbedaan antahar Thawil bahar Madiddanbahar Basith
BAB XIV
AL-QAWAFII

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan madvesi mengetahui pengertian
gawafi huruf al-gafiyahdanharakat al-gafiyah
BAHASAN
A. PengertiarQawafi
Qafiyahialah huruf-huruf yang terdapat di ujubgit syi'ir yang terdiri dari
huruf akhir yang mati di ujung bait sampai denganuh hidup sebelum huruf
mati. Qafiyahitu dapat terjadi pada sebagian kata, satu k&da, ada dua kata.
Perhatikan contoh-contoh di bawabh ini.

1. Qafiyahyang terdapat pada sebagian kata
# e d\funw,d\

s 5 U 0
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“Dianggap tingginya kaum itu manakala ada orang gamerakal, sekalipun
tidak diperhitungkan dalam kaum itu”

Qafiyahpadabait di atas terdapat pada sebagian kata-{> ) yaitu hurufsin

ya, ba, danya (- )
2. Qafiyahyang terdapat pada satu kata :

H oG B A Ll )

“Jika anda mempersempit urusan, maka menjadi samsgatpitlah ia. Jika
anda mengintimidasi yang berat, maka ia akan memjadan”

Qéafiyah padabait di atas terdapat pada kat&X ) yang terdiri dari huruha,

alif, nGn danalif.

3. Qéafiyahyang terdapat pada dua kata :
# J e 5 0
U b L i £

“Berhentilah kamu dari mengingat nyanyian dan petaan. Katakanlah
kebajikan dan hindarilah orang yang bersenda gurau”

Qafiyahpadabait di atas terdapat pada dua kata, yaiﬂj,?a(l,?: ) yang terdiri

dari hurufmim ndn ha, zaydanlam.

B. Huruf al-Qéafiyah
Huruf-hurufQafiyahmempunyai 6 nama:
1. Rawi ialah huruf yang dijadikan sebutan dari sugashidah misalnya
gashidah lamiyah gashidah mimiyghgashidah ndniyahdan seterusnya.

Karenasyr'ir-syr'ir tersebut berakhiral@m, mim ndn dan seterusnya, kecuali

huruf mad &lif, ya danwawy dan hurufha (—= /s ). Huruf mad dara tidak

termasuk hurufawi.

Rawiterbagi 2 macam :

a. Rawi muthlagyaiturawi yang terdiri dari huruf hidup
b. Rawi muqgayyadyaiturawi yang terdiri dari huruf mati.

Contohcontoh:
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-Rawi muthlacdarigashidah lamiyah

H b o3 uuu&fz%
S si sy
“Jangan kau sia-siakan waktu itu, karena tidak akambali hari-hari yang
utama yang sudah berlalu”

-Rawi mugayyadiarigashidah lamiyah
0 d 3
J..p}\[\ 6,6\&_,\.1.9;)))\:-

sz -

“Bertakwalah kepada Allah, karena takwa kepada WAlladak menjadi
tetangga hati seseorang, bahkan akan sampai”

-Contoh yang berakhiran huruf mad :
5 G ey # IS ek

“Tampakkanlah kezuhudan di kalangan manusia, kareme&reka hanya
mengelilingi dinar”

-Contoh yang berakhiradma :
# 4l s 03 LT s

e s O B Y
“Barang siapa membebaskan ucapan tanpa tangguhasgaya ia akan
tersandung pada saat terburu-buru”
Huruf rawi dari yang berakhiran huruhad dan hurufha adalah huruf yang
sebelumnya, yaitu hurué pada contoh yang berakhiran humdd dan huruf
ta pada contoh yang berakhiran hunaf
. Washa) ialah huruf mad 4&lif, ya atau wawy yang timbul karena

mengisyba’kararakah rawiatauha yang mendampingawi.

Contohcontoh

- Washal alifyang timbul karena mengisyba’kharakah fathalpadarawi :

. . of

# ofxsu\ww\rig\

Gl &, 8 s 255 36
“llmu itu merupakan simpanan anda yang paling begsm maka
janganlah kamu menjadi orang bodoh yang akan mabgtan

penyesalan
- Washal yayang timbul karena mengisyba’kharakah kasralpadarawi :
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-

}ﬂ:o/a /J/e.fa)/a/c/
# aa > el and ~r~a.g(Jo.ﬂ

JE 2 10 b S
“Orang yang tidak menghias dirinya pasti jelek akkhya, segala watak
yang buruknya tidak berubah”

- Washal wawuwang timbul karena mengisyba’kd&iarakah dhammalpada
rawi :
0 Sy, i)
Ll S 5l LS
“Tinggalkanlah pendusta, janganlah ia menjadi temman Sesungguhnya

pendusta itu adalah sejelek-jelek teman yang ditgma
- Washal ha

H sl 3 e N
o 80 e S 25001
“Setiap orang menjadi pembela keluarganya, sedangkamatian lebih

dekat dari kedua sandalnya”
3. Khuruj, ialahhuruf mad(alif, ya, wawy yang timbul karena mengisyba’kan

ha washal
Contohcontoh:

- Khuruj alif :
GBI 85 ok 3 # i e 53 e s
“Hampir saja orang yang lari dari kematian, ia teimpada saat ia lalai”
- Khuruj ya:
H ol 63 C‘*Ai L gl\ J
o 8 e S350
“Setiap orang menjadi pembela keluarganya, sedangkamatian lebih

dekat dari kedua sandalnya”

- Khuruj wawu:

#&M;/&AL;\%;J&YLA

w & 8 -

“Wahai orang yang mencaciku, biarkanlah aku mendatgharga diriku,
karena harga diri tiap-tiap orang itu terletak pa@dga yang dianggap baik”
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4. Ridf, ialah huruf mad (alif, ya, wawdy yang terletak sebelumawi tanpa
pemisah.
Contohcontoh:
- Ridf alif :

#(}’:é-;}l;o;:a:&)ﬂw\él/c./oi
S LY D s
“Berbuat baiklah kepada manusia, niscaya anda dapamperbudak hati
mereka, karena lama sekali kebaikan memperbudakisien

- Ridf ya:
#00 Bo  he
5 0 s

“Kaya hati menjadi kuat pada saat tidak punya uasedangkan kaya harta
akan rusak dan menjadikan ia terhina”

- Ridf wawu:
oo et ol 35, B ol
U e B B

“Kalaulah rizki hari ini terasa sempit, maka bersatah sampai besok,
mudah-mudahan penderitaan ini lenyap darimu”

5. Ta’sis ialah alif yang tferhalang satu huruf daawi. Ta’'sis di bawah ini
adalahalif pada kata ('3 )
B, 95 3 ek
L 8505 b JG
“llmu itu adalah dekorasi yang stabii dalam hatimsedangkan harta
merupakan bayang-bayang kefanaanmu yang akan l&nyap

6. Dakhil, ialah huruf hidup yang terletak antéassis danrawi.
Dakhil padabait nomor 5 di atas adalah huthd pada kata( ;)9\3 )
C. Harakat al-Qafiyah
Harakah qgafiyaherdiri dari 6 macam :

1. Rassu ialah harakah hurufyang sebeluma’sis Berhubunghuruf ta’sisitu
hanya terdiri dari huruélif, makaharakah hurufyang sebelunta’sis hanya
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terdiri dari harakah fathah misalnyaharakah fathahpada huruf (- ) yang

terdapat pada kata Jébs ) daribait :

H# \:»J\MML;,\J@QSJVJM
s 3y 0 5 s

“Jika tidak ada manfaat bagi orang yang berilmu, kaakeadaannya di
kalangan manusia hanyalah seperti orang bodoh”

2. Isyba’, ialahharakah dakhil
Contoh-contoh :

a. Isyba’ fathah(harakah fathahpada hurufwawuyang terdapat pada kata
(3l ) daribait:
H o0 W b B
B ERPOHIRAE;

“Wahai kurma-kurma yang memiliki pohon-pohon danritpgarit,
tinggilah kamu sekehendakmu jika kamu mau tinggi.

b. Isyba’ kasrah(harakah kasratpada huruf (—» ) yang terdapat pada kata
(L»3) daribait :
ol B0 L aE
;.Af\; 3;\.:.; :J./G :}./E 3\.;3\}
“llmu itu adalah dekorasi yang stabil dalam hatimsedangkan harta
merupakan bayang-bayang kefanaan-mu yang akanpénya
c. Isyba’ dhammat{harakah dhammalpada huruf ¢ ) yang terdapat pada
kata (1%, ) daribait :
e e

“Sebuah bola dipukul dengan tongkat lengkung, méaebutanlah
mengejarnya satu demi satu”

3. Hadzwy ialahharakah hurufyang sebelumdf.

Contoh-contoh :
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a. Hadzwu fathah(harakah fathahpada huruf (- ) yang terdapat pada kata
( 3\;;\/) daribait :

# (’-é-;ojlsa;a:a :&fiw\él/o./o‘
ST OLSYI DG G

“Berbuat baiklah kepada manusia, niscaya anda dapamperbudak hati
mereka, karena lama sekali kebaikan memperbudakisign

b. Hadzwu kasratlfharakah kasralpada huruf (- ) yang terdapat pada kata
( —s> ) daribait :

#OSBE 08 2 15
iy a3 & uj<4 H o)
“Dianggap tingginya kaum itu manakala ada orang garmerakal,
sekalipun tidak diperhitungkan dalam kaum itu”

c. Hadzwu dhammatharakah dhammapada huruf ¢ ) yang terdapat pada

kata kata ('~ ~ ) daribait :

H s i 56 Al
L D
“Kadang-kadang aku menyaksikan serangan yang memyeglang
membawaku. Orang suci yang berkeringat kedua jeimggo adalah
macan kumbang”
4. Nafadz ialahharakah ha washal
Contoh-contoh :
a.Nafadz fathah

-
& o @

GBI el jan el 1a 55 1 sy
“Hampir saja orang yang lari dari kematian, ia tempada saat ia lalai”
b. Nafadz kasrah
#oal gt i
L A0 e G B
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6.

“Setiap orang menjadi pembela keluarganya, sedangkamatian lebih
dekat dari kedua sandalnya”

c. Nafadz dhammah

H W@L&\gﬁzwyu

“Wahai orang yang mencaciku, biarkanlah aku mendatdarga diriku,
karena harga diri tiap-tiap orang itu terletak pad@a yang dianggap baik”

Majra, ialahharakah rawi muthlaq
Contoh-contoh :

a.Majra fathah:
#OME S [
B0 st B
“Bukanlah orang zuhud di dunia, seseorang yang ni&inavool dan
menmyukai tambal-tambalan”

b. Majra kasrah:
S Gl G #5052

“Belilah kehormatan itu dengan barang jualan, kasekehormatan itu
tidak mahal”

c. Majra dhammah
HoOG by LS &
By il o B L
“Jauhilah malas dan menganggur, karena hal itu npakan penyebab
terlambat dan terhalangnya penghidupan”
Taujih ialahharakah hurufyang sebelumawi mugayyad
Contoh-contoh :
a. Taujih fathah
#H e PR
O BT L
“Wahai pendengki terhadap ni'matku, tahukah kamsog@anan orang
yang kamu jahati?”

b. Taujih kasrah
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ML WAt
WS L 5 s
“Kalam menurut kita adalah lafazh yang berfaidalpesi ungkaparﬁ.fél‘
sedangkan ism, fi'il dan harf disebut kalim”

c. Taujih dhammah
H# e Je G0 o)
“Jika pada suatu hari kami ditakdirkan kepada ‘Aminiscaya kami
berlaku adil terhadapnya atau kami membiarkan chgukkmu”

RANGKUMAN
Qéafiyahialah huruf-huruf yang terdapat di ujuibgit syi'ir yang terdiri dari huruf
akhir yang mati di ujung bait sampai dengan hurdifip sebelum huruf matQafiyah

itu dapat terjadi pada sebagian kata, satu kata,@Eda dua kata.

TUGAS TERSTRUKTUR

Jelaskan perbedaan antara nama-rtamaf gafiyahdanharakahqafiyah

BAB XV
AL-QAWAFIII

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan madvesi mengetahui nama-nama

gafiyah noda-nodanydan macam-macasinad

BAHASAN
A. Nama-namayafiyah
Nama-namaafiyahada 5 macam
1. Mutakawis ialah setiamafiyah yang di antara kedua huruf matinya terdapat

empat huruf hidup. Contoh :
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2

SN R Rt
“Allah telah mengatur agama, maka teraturlah agaitg

2. Mutarakih ialah setiapgafiyah yang di antara kedua huruf matinya terdapat
tiga huruf hidup. Contoh :

B les 1) Bhel S 2
g 55 Y Gl &7as of)
“Sabarkanlah dirimu, dan ajarilah ia manakala tida&hu, jika dihadapkan
kepada makanan jangan rakus”

3. Mutadarik ialah setiapgafiyah yang di antara kedua huruf matinya terdapat
dua huruf hidup. Contoh :

LI Ly 2 # sl ) a el

“Maafkanlah saudaramu jika tidak ada yang benar idpadanya dengan
berbuat kesalahan”
4. Mutawatir, ialah setiapjafiyah yang di antara kedua huruf matinya terdapat

satu huruf hidup. Contoh :
#oe il sl

o -, o, 23225
e A ~°J§JU

-

“Terbitnya matahari mengingatkan aku terhadap Sakhaku biasa
mengingatnya setiap terbenam matahari”

5. Mutaradif, ialah setiapgafiyah yang kedua huruf matinya bertemu (tidak
terhalang oleh huruf hidup). Contoh :

o0 s d sor o Mo 38 of # o %% 6 s
<

PELSCURRE= P JLIRSEPRE
“Apakah ini kampung mereka yang sudah lapuk ataisan yang telah
lenyap karena lamanya zaman”
B. Noda-nodajafiyah

Ada 7 macam yang menodgifiyah:
1. Ttha, ialah mengulangi katawi, baik lapalnya maupun maknanya dalam dua
bait berturut-turut dari suatgashidah Contoh :

(S WS RO [T
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H L@ V‘” g;j o) D i Y
L e aL‘ J—@ N
“Aku membangun rumah di tanah kosong yang gelapgigat keledai, tidak
ada yang lewat di malam hari.
Tidak ada suara yang pelan di tanah yang menyakitka Orang yang mau
lewat malam harus membawa pelita”

Yang menjadi contoh adalah kata \-J

. Tadhminialah mengaitkanafiyahbait kepadaait berikutnya. Contoh :
s o ol 18 4
ST B 2 Lt 4
# bl bl o i
“Mereka (Bani Asad) mendatangi air Jifar milik Bahamim. Mereka adalah

penghuni pasar ‘Ukazh. Aku bersaksi, bawa merekaihke negeri yang sah,
mereka pun mengakui dugaanku yang baik kepadanya”

Yang menjadi contoh adalah mengaitkan kq’_;ﬁ)(kepadablg.’& .

. Igwd, ialah adanya perbedaan di dalamjra (harakah raw) antaraharakah
kasrahdandhammahContoh :
o Jo . ey o AT PN
A ey Jib L il LY
e S0 Jed e
#oh il L

AN L L
“Tidak apa-apa bagi kaum itu, baik yang tinggi atgang pendek, berbadan
seperti keledai dan berpikiran seperti burung pipit
Mereka seolah-olah seruas kayu yang berlubang, adhnya terlubangi
pula, ditiup oleh angin puyuh besar”
Yang menjadi contoh adalddarakahpada huruf (, ) yaitu padabait pertama

berharakatkasrah( ,@L@J\ ) sedangkan padaait kedua berharakatthammah
(o)

. Ishréf, ialah adanya perbedaan di dalarajra (harakah raw) antaraharakah
fathahdengardhammahatau antarharakah fathaldengarkasrah Contoh:
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a. Perbedaan di dalammajra antara harakah fathah dengan harakah

dhammah
H L;x?(f-%wo\dw)
;&J\J}uéf
# 3%@4&@#6@
4”‘&&&@)

“Ceritakanlah, manakala engkau melarangku menangaya.
Mataku selalu berjaga untuk Yahya dan hatiku sej@lisah karenanya”

Yang menjadi contoh adaldtarakah pada huruf (- ) yaitu padabait
pertama berharakdathah ( Ktel ) sedangkan padaait kedua berharakah
dhammalh :ﬁ\)

b. Perbedaan di dalamajra antaréharakah fathatdengarharakah kasrah

H 61.5 QS’\ e 33 &JJ, ;,JT
;\by‘ w - }}/ a -

#H L.,;$L<Jm\—mli,bj

“Tidakkah engkau lihat aku pulang pergi ke puteranily. Laila?
Hadiahnya aku kembalikan dengan cepat.

Aku katakan pada kambingnya ketika datang kepad&amoga Allah
menghilangkan penyakit kambing itu”

Yang menjadi contoh adaldtarakah pada huruf (- ) yaitu padabait
pertama berharakahathah ( 591 ) sedangkan padaait kedua berharakah
kasrah(«\% )

5. Ikfa, ialah adanya perbedaan di dalamwi antara huruf-huruf yang
berdekatan makhrajnya, sepémntiruf lAmdengarhuruf niin Contoh :
u,..m L m; LN
“Para pejalan yang lewat malam itu, tidak mengetehtang perbuatan yang
menggemukkan”
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6. ljazah ialah adanya perbedaan di dalamwi antara huruf-huruf yang

berjauhan makhrajnya, sepdrttiruf lamdengarhuruf mim Contoh :

"5 G Of e il
okl o e e of
o H] A6 1)
“Ingatlah! Tahukah kamu jika ibunda raja tidak bela dalam kekuasaanku?
sesungguhnya keseimbangan itu sedikit.
la melihat dari dua kekasihnya kebengisan dan laleas jika anak untanya
mau dijual, dicerca”
7. Sinad ialah adanya perbedaan dalaoruf danharakahyang sebelunmawi.

Contoh :

z- oz -
£ I 0 85

H mDol L G 3Tk 8
L0 VRS S Y L;J

H L@Ku\_@wu)@v_’;j
9}@\ e 5\’,1;;5\ ,,m Ly
“Mereka menolak kabilah Baliyya dari arus masuknigarma, sehingga
kabilahku Baliyya berada di lembah yang dalam djere Tihamah
Mereka pun menolak arus tersebut dari Qudha’ah sewya, juga dari
Mudhar al-Hamra, ketika arus itu mau masuk”
C. Macam-macarsinad
Sinad itu ada yang berhubungan dengdwruf, dan ada pula yang
berhubungan dengdmarakah
Adapunsinadyang berhubungan dengan huruf terdiri dari 2 magaaitu :
1. Sinad ridf ialah adanyaidf pada suatbait, sedangkan padsit yang lainnya

tidak ada. Contoh :
HoOSLSS el s X
a0’y Yy LS
Hoe sl B oo
aand Wy G T
“Jika anda mau mengemukakan kebutuhan, maka saargatlk pada hakim,
jangan berwasiat.

Apabila nasi sudah menjadi bubur, maka bermusyallaba dengan orang
yang bijak, jangan menentang”
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2. Sinad ta’sis ialah adanyaa’sis pada suatwbait, sedangkan padaait yang
lainnya tidak ada. Contoh :
wl“*‘ “ ;Au i) G
(,_Sw\ i u\.:a uw
“Wahai negeri Miyah, selamatlah, selamatlah!
Khindaf adalah wanita yang paling penting di dumé&
Adapunsinadyang berhubungan dengan harakah terdiri dari amagaitu :
1. Sinad hadzwuialah adanya perbedaan di dalaarakah hurufyang sebelum
ridf. Contoh :

u&uj&u@,&ut{#)\fy;udmcﬂw
o en Bl N o e Ul

“Mantel bulu itu dipakaikan kepada para gadis, matereka seolah-olah
mata sapi liar.

Aku seakan-akan berada di antara dua ujung sayaprgielang yang mau
menyambar merpati pada suatu hari yang mendung”

2. Sinad isyba’ialah adanya perbedaan di dalaanakah dakhilContoh :

Z - /n o 857

fi@?@\—@wﬂf&

93\;3\ Xe f\;ﬁ;,J\ ﬁm Y
“Mereka menolak kabilah Baliyya dari arus masuknigarma, sehingga
kabilahku Baliyya berada di lembah yang dalam djere Tihamah
Mereka pun menolak arus tersebut dari Qudha’ah sewya, juga dari
Mudhar al-Hamra, ketika arus itu mau masuk”
3. Sinad taujih ialah adanya perbedaan di dalaarakah hurufyang sebelum

rawi mugayyadContoh :
A Ls/;\;- dww C;\é}

“Banyak tempat yang di dalamnya gelap, jalannyaysun
Yang punya keledai itu menghimpun keledai-keledayang bercerai-berai.
la bukanlah penggembala yang pandir.
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la sering melepas keledainya dari penyakit yangabar dari keledai yang
berada di tempat yang jauh.

RANGKUMAN
1. Nama-namagafiyah ada 5 macam, yaitunutakdwis mutarakih mutadarik
mutawatirdanmutaradit
2. Yang menodajafiyahada 7 macam, yaifithd, tadhmin igwé, ishréf, ikfa, ijazah

dansinad

TUGAS TERSTRUKTUR
1. Jelaskan perbedaan dari nama-ngéigyahberikut contoh masing-masing!
2. Jelaskan ketujuh macam yang menag@diyahberikut contoh masing-masing!

3. Jelaskan macam-macamad
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